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A. Latar Belakang 
Individu merupakan makhluk sosial apabila masuk dalam suatu 
lingkungan. Ketika individu berinteraksi dengan masyarakat maka tidak jarang 
individu tersebut akan mengalami permasalahan baik itu muncul dari dalam diri 
sendiri maupun permasalahan dari lingkungannya. Saat individu masuk dalam 
lingkungan sekolah, tidak jarang individu tersebut memiliki permasalahan. Oleh 
karena itu, peran mata pelajaran bimbingan dan konseling di sekolah sangat 
diperlukan dalam hal ini. Guru sebagai pembimbing dituntut harus menyiapkan 
program bimbingan yang tepat agar tidak timbul permasalahan baik yang 
bersumber dari dalam diri siswa maupun dari faktor luar diri siswa. 
Bimbingan  merupakan suatu proses pemberian bantuan dengan 
menggunakan layanan dan strategi secara sistematis dari pemberi bimbingan 
kepada individu yang dibimbing secara terus menerus agar individu menjadi 
pribadi yang mandiri. Sukardi (2008: 37) menjelaskan tujuan bimbingan 
konseling adalah lima fungsi pokok, yaitu: (a) mengenal diri sendiri dan 
lingkungannya sebagaimana adanya; (b) menerima diri sendiri secara positif dan 
dinamis; (c) mengambil keputusan; (d) mengarahkan diri sendiri; dan (e) 
mewujudkan diri mandiri.   
Direktorat Pembinaan SMK menjelaskan bahwa Visi SMK yaitu Bermutu, 
Unggul Merata, Terampil, Berkarakter, dan Berdaya Saing Dalam Keberkerjaan 
(Kemdikbud, 2018). SMK N 1 Panjatan merupakan sekolah kejuruan. 
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Berdasarkan visi SMK menurut Direktorat Pembinaan SMK tersebut, maka SMK 
N 1 Panjatan lebih menekankan pada kualitas output atau lulusan untuk 
berkompetensi dalam pekerjaan sesuai dengan jurusannya. Oleh karena itu, 
penekanan ini akan membuat siswa lebih cenderung mengedepankan 
individualisme daripada perilaku prososialnya. 
 Siswa kelas X termasuk dalam individu usia remaja. Yusuf (2007: 201) 
menjelaskan bahwa pada masa remaja berkembang “sosial cognition”, yaitu 
kemampuan untuk memahami orang lain, remaja memahami orang lain sebagai 
individu yang unik, baik menyangkut sifat pribadi, minat, nilai-nilai, maupun 
perasaannya. Selanjutnya Yusuf (2007: 201) juga menjelaskan pada masa ini juga 
berkembang sikap “conformity”, yaitu kecenderungan untuk menyerah atau 
mengikuti opini, pendapat, nilai, kebiasaan, kegemaran atau keinginan orang lain 
(teman sebaya), apabila kelompok teman sebaya yang diikuti menampilkan sikap 
dan perilaku yang secara moral dan agama dapat dipertanggung jawabkan maka 
kemungkinan besar remaja tersebut akan menampilkan pribadinya yang baik. 
Sedangkan, apabila kelompoknya itu menampilkan dan perilaku yang melecehkan 
nilai-nilai moral maka sangat dimungkinkan remaja akan melakukan perilaku 
seperti kelompoknya tersebut. Oleh karena itu, dalam hal ini guru memiliki peran 
yang sangat penting dalam pencegahan masalah siswa.  
Salah satu permasalahan yang dapat timbul dari dalam diri siswa adalah 
rasa percaya diri. Rasa percaya diri ini juga akan berpengaruh terhadap kehidupan 
sosial siswa. Apabila siswa kurang rasa percaya dirinya maka siswa akan 
cenderung menarik diri sehingga perilaku prososial siswa sulit untuk terbentuk 
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karena siswa akan kurang melakukan interaksi dengan lingkungannya. 
Berdasarkan penelitian dari Wulandari (2019) rasa percaya diri berpengaruh 
sebesar 47% terhadap perilaku prososial siswa.  
Banyak faktor yang menyebabkan remaja sulit melakukan penyesuaian diri 
dengan lingkungannya, salah satunya adalah keyakinan pada kemampuan diri 
yang disebut dengan kepercayaan diri. Dengan keyakinan bahwa diri mampu, 
remaja akan terdorong untuk memanfaatkan kemampuannya dan mampu 
mengembangkan diri di lingkungannya (Ghifari, 2004: 35-38). Keyakinan 
individu terhadap kemampuan atau keyakinannya dalam mengembangkan diri ini 
dikenal dengan rasa percaya diri. 
Rasa percaya diri penting untuk berpartisipasi dalam kehidupan publik, 
seperti halnya ketika bergabung dalam masyarakat yang didalamnya terlibat di 
dalam suatu aktivitas atau kegiatan, rasa percaya diri meningkatkan keefektifan 
dalam aktivitas atau kegiatan (Hakim, 2002: 6). Kepercayaan diri sendiri akan 
menghasilkan yang terbaik bagi diri manusia. Tetapi dibutuhkan waktu dan 
kesabaran serta tidak mengesampingkan untuk melatih orang sehingga kecakapan 
mereka dapat meningkat taraf kepercayaan diri. Dasar dari kepercayaan diri 
individu ditanamkan pada saat-saat dini kehidupan anak dan menjadi dasar yang 
mempengaruhi tingkah lakunya dikemudian hari. 
Kepercayaan diri sangat berpengaruh terhadap individu dalam menentukan 
kemampuan untuk penyesuaian dirinya (Kartono, 2000). Pembentukan 
kepercayaan diri tidak dipengaruhi oleh perkembangan fisik semata, tetapi 
kepercayaan diri itu dapat berkembang melalui identifikasi dengan tahap-tahap 
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penting dalam keluarga dan di sekolah, kebutuhan-kebutuhan dan fantasi dominan 
pada masa awal dalam tahap ini, minat dan kapasitas menjadi lebih penting dalam 
tahap ini dengan meningkatnya partisipasi sosial dan pengujian realitas 
(Hasmayni, 2014: 100).  
Bimbingan kelompok adalah layanan bantuan terhadap individu yang 
dilaksanakan dalam situasi kelompok. Teknik yang dapat digunakan dalam 
layanan bimbingan kelompok adalah teknik sosiodrama.Teknik sosiodrama adalah 
merupakan salah satu teknik dalam bimbingan kelompok yang mendramatisasikan 
bentuk tingkah laku dalam hubungan sosial. 
Penelitian mengenai bimbingan kelompok teknik sosiodrama dengan 
subyek siswa SMA telah dilakukan antara lain penelitian yang dilakukan oleh 
Saksana (2019: 262) pada 24 siswa kelas XI SMA N 9 Bengkulu menunjukkan 
bahwa teknik sosiodrama berpengaruh terhadap perilaku prososialnya. Penelitian 
tersebut dilakukan dengan metode one group pretest and postest design. Hasil uji 
t menunjukkan bahwa nilai t= -1,325 (p>0,05) sehingga dapat disimpulkan 
layanan bimbingan kelompok berpengaruh terhadap perilaku prososial siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dinata (2016) pada siswa kelas X SMA N 
10 Bandar Lampung dilakukan dengan metode one group pretest and postest 
design menunjukkan bahwa bimbingan kelompok teknik sosiodrama efektif untuk 
meningkatkan perilaku prososial siswa. Sampel penelitian didapatkan dengan 
metode purposive sampling dan cara pengumpulan data dengan metode 
wawancara menggunakan angket. Efektivitas bimbingan kelompok teknik 
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sosiodrama dilihat dari hasil analisis data uji t dengan skor pretest 36,9 dan skor 
postest 62,2.  
Penelitian yang menunjukkan bimbingan kelompok teknik sosiodrama 
efektif terhadap perilaku prososial dilakukan oleh Zuliani (2016). Penelitian ini 
dilakukan kepada siswa SMA N 3 Banda Aceh. Hasil penelitian dianalisis 
menggunakan analisis statistic sign test dan menghasilkan keputusan teknik 
sosiodrama efektif untuk meningkatkan perilaku prososial pada taraf signifikansi 
0,05. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa (2014) dilakukan dengan 
menggunakan teknik one group pretest postest design. Teknik sampling yang 
digunakan adalah teknik purposive sampling. Sample yang digunakan adalah 
siswa kelas XI IPS 5 SMA Adabiah 2 Padang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa bimbingan kelompok teknik sosiodrama efektif untuk meningkatkan 
perilaku prososial siswa. 
Naqiyah (2016) juga meneliti tentang efektivitas teknik sosiodrama untuk 
meningkatkan rasa percaya diri siswa SMA N 1 Pacet Mojokerto. Teknik 
sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Subyek penelitiannya 
adalah 35 siswa kelas XI IPA 5 SMA N 1 Pacet Mojokerto. Jenis penelitian yang 
digunakan pretest and postest one group design. Hasil penelitian dianalisis 
menggunakan uji jenjang Wilcoxon. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 




Penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menggunakan 
subjek penelitian siswa SMA.  Berdasarkan penelitian dari Sayidani (2016), siswa 
SMA dan SMK memiliki karakteristik yang berbeda. Salah satu perbedaannya 
yaitu dalam nilai teori dan praktikum. Siswa SMA lebih unggul dalam mata 
pelajaran yang bersifat teori, sedangkan siswa SMK lebih unggul dalam mata 
pelajaran yang bersifat praktikum. 
Perbedaan karakteristik siswa SMA dan SMK mendorong peneliti untuk 
menguji efektivitas teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok terhadap siswa 
SMK. Peneliti ingin membuktikan apakah teknik sosiodrama dalam bimbingan 
kelompok efektif terhadap rasa percaya diri dan perilaku prososial siswa SMK 
karena penelitian yang sudah ada sebelumnya menunjukkan teknik sosiodrama 
dalam layanan bimbingan kelompok efektif terhadap rasa percaya diri dan 
perilaku prososial siswa SMA. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian 
tentang efektivitas teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok terhadap rasa 
percaya diri dan perilaku prososial siswa kelas X SMK N 1 Panjatan.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi masalah-masalah dalam 
penelitian ini meliputi: 
1. Ketika siswa berada dalam lingkungan sekolah sangat dimungkinkan terjadi 
permasalahan baik yang bersumber dari dalam diri maupun dari luar diri 
siswa. Permasalahan yang sering terjadi yaitu permasalahan seperti rasa 
percaya diri siswa dan perilaku prososial siswa. 
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2. Guru sebagai pembimbing dituntut harus menyiapkan program bimbingan 
yang tepat agar tidak timbul permasalahan baik yang bersumber dari dalam 
diri siswa maupun dari factor luar diri siswa. 
3. Berdasarkan penelitian dari Wulandari (2019) rasa percaya diri berpengaruh 
sebesar 47% terhadap perilaku prososial siswa.  
4. Perbedaan karakteristik siswa SMA dan siswa SMK. 
5. Penelitian yang pernah dilakukan dalam menguji efektivitas teknik 
sosiodrama dalam bimbingan kelompok kebanyakan menggunakan subjek 
penelitian siswa SMA. 
6. Perlu dilakukan pencegahan tidak berkembangnya rasa percaya diri siswa dan 
perilaku prososial siswa di lingkungan SMK N 1 Panjatan. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, agar penelitian 
menjadi lebih terfokus maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Penelitian ini 
dibatasi masalah nomor 2, 3, 4, dan 5 yaitu permaslahan tentang guru harus 
memberikan layanan yang tepat untuk mencegah timbulnya permasalahan pada 
diri siswa baik yang bersumber dari dalam diri maupun dari luar diri siswa, 
penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2019) yang menunjukkan rasa percaya 
diri berpengaruh 47% terhadap perilaku prososial siswa, perbedaan karakteristik 
siswa SMA dan siswa SMK, serta penelitian yang menguji efektivitas teknik 
sosiodrama dalam bimbingan kelompok terhadap peningkatan rasa percaya diri 
dan perilaku prososial siswa yang sudah ada menggunakan subjek penelitian 
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siswa SMA. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian efektivitas layanan teknik 
sosiodrama dalam bimbingan kelompok terhadap peningkatan rasa percaya diri 
dan perilaku prososial siswa di SMK N 1 Panjatan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah: 
1. Apakah teknik sosiodrama dalam layanan bimbingan kelompok efektif 
terhadap peningkatan rasa percaya diri siswa kelas X SMK N 1 Panjatan?  
2. Apakah teknik sosiodrama dalam layanan bimbingan kelompok efektif 
terhadap peningkatan perilaku prososial siswa kelas X SMK N 1 Panjatan?  
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui efektivitas teknik sosiodrama dalam layanan bimbingan 
kelompok terhadap peningkatan rasa percaya diri siswa kelas X SMK N 1 
Panjatan. 
2. Mengetahui efektivitas teknik sosiodrama dalam layanan bimbingan 
kelompok terhadap peningkatan perilaku prososial siswa kelas X SMK N 1 
Panjatan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
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1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 
konsep-konsep bimbingan dan konseling, khususnya konsep mengenai 
bimbingan kelompok teknik sosiodrama terhadap peningkatan rasa percaya 
diri dan perilaku prososial siswa. 
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi guru 







A. Kajian Teori 
Manusia sebagai makhluk sosial sejatinya ingin berhubungan dengan 
manusia lainnya. Dalam kehidupan bermasyarakat orang yang tidak menjalin 
hubungan sosial dengan orang lainnya akan terisolasi dari lingkungannya. Hal ini 
akan menimbulkan permasalahan yang kompleks, seperti tidak berkembangnya 
pengetahuan baru yang bersumber dari masyarakat dan apabila orang itu 
mengalami kesulitan akan sulit memperoleh penyelesaiannya. 
Siswa merupakan bagian dari lingkungan sekolah dimana lingkungan 
sekolah tempat terjadinya interaksi. terkadang ada siswa yang menarik diri dari 
lingkungannya, sehingga banyak kendala untuk terciptanya suasana sosial yang 
sehat di sekolah. Upaya khusus perlu dilakukan oleh sekolah agar siswa percaya 
diri untuk berinteraksi di lingkungan khususnya lingkungan sekolah sehingga 
siswa akan memiliki perilaku prososial. 
 
1. Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Upaya yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah agar siswa percaya 
diri untuk berinteraksi di lingkungan khususnya lingkungan sekolah dan 
membentuk perilaku prososialnya adalah pemberian layanan bimbingan 




Bimbingan kelompok menurut Nurikhsan (2007: 23) adalah layanan 
bantuan terhadap individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. 
Artinya di dalam kelompok individu-individu mengemukakan masalahnya 
dan saling berinteraksi untuk menyelesaikan permasalahannya. Sejalan 
dengan Nurikhsan, Prayitno dan Amti (2004: 309) menjelaskan layanan 
bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam 
suasana kelompok. Artinya layanan yang diberikan diatur dalam kelompok 
agar individu dapat saling memberikan pendapat, saran, dan masukkan 
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi dalam kelompok. Sedangkan 
Gibson & Mitchel (2011: 52) menjelaskan bahwa bimbingan kelompok 
mengacu pada aktivitas-aktivitas kelompok yang berfokus kepada 
penyediaan informasi atau pengalaman melalui sebuah aktivitas kelompok 
yang terencana dan terorganisasi untuk mencegah berkembangnya problem. 
Hal ini memiliki makna bahwa layanan dibuat untuk mencegah 
berkembangnya masalah dengan cara memberikan kegiatan di dalam 
kelompok. Sejalan dengan Gibson & Mitchel, Maliki (2017: 175) 
menjelaskan bimbingan kelompok adalah proses pemberian bantuan yang 
diberikan pada individu dalam situasi kelompok untuk mencegah timbulnya 
masalah pada siswa.  
Berdasarkan pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan kelompok merupakan layanan yang berisi kegiatan yang 
dilakukan dalam kelompok yang memanfaatkan interaksi antar anggota 




b. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Konsep tujuan bimbingan kelompok harus selalu dipahami dari 
sudut tujuan individual siswa. Hal ini dilakukan agar masalah yang timbul 
dapat dicegah dengan pelaksanaan bimbingan kelompok. 
Tujuan bimbingan kelompok menurut Susanto (2018: 255) yaitu 
untuk meningkatkan pemahaman tentang kenyataan, aturan-aturan dalam 
kehidupan, dan cara-cara yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan tugas, 
serta meraih masa depan dalam studi, karier, ataupun kehidupan. Artinya, 
bimbingan kelompok dilaksanakan sebagai sarana untuk memperdalam 
pemahaman siswa agar dapat menjalani kehidupan dengan baik. Helena 
dalam Sukardi (2000: 48) memberikan penjelasan yang berbeda, yaitu 
bimbingan kelompok memiliki tujuan untuk mengembangkan langkah-
langkah bersama dalam menangani permasalahan yang dibahas dalam 
kelompok, dengan demikian dapat mengembangkan hubungan yang baik 
antar anggota kelompok, kemampuan berkomunikasi antar individu, 
pemahaman berbagai situasi dan kondisi lingkungan, dan dapat 
mengembangkan sikap dan tindakan nyata untuk mencapai hal-hal yang 
diinginkan sebagaimana terungkap dalam kelompok. Hal ini berarti 
bimbingan kelompok dilaksanakan untuk menyelesaikan masalah individu 
yang ada dalam kelompok. Menurut Wibowo (2005: 39) bimbingan 
kelompok memiliki tujuan untuk memberikan informasi yang seluas-
luasnya kepada anggota kelompok supaya mereka dapat membuat rencana 
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yang tepat serta membuat keputusan yang memadai mengenai hal-hal yang 
berkaitan dengan masa depan serta cenderung bersifat pencegahan. 
Pendapat Mungin ini memiliki arti bahwa tujuan bimbingan kelompok 
adalah untuk memberikan pengetahuan kepada individu untuk mecegah 
timbulnya masalah di masa depan. 
Berdasarkan pendapat dari para ahli dapat disimpulkan bahwa tujuan 
dari bimbingan kelompok adalah untuk memberikan pemahaman kepada 
individu dalam menjalani kehidupan sehingga memudahkan mereka dalam 
mencegah timbulnya masalah di masa depan mereka. 
 
c. Tahap-tahap Bimbingan Kelompok 
Pelaksanaan bimbingan kelompok perlu dilakukan dengan benar 
agar tujuan bimbingan kelompok dapat tercapai. Tahap-tahap bimbingan 
kelompok menurut Hallen (2005: 132) meliputi: 
1) Tahap Pembentukan 
Pada tahap ini pada umumnya para anggota saling memperkenalkan 
diri, penjelasan pengertian dan tujuan yang ingin dicapai dalam 
kelompok oleh pemimpin kelompok. 
2) Tahap Peralihan 
Pada tahap peralihan, pemimpin kelompok harus berperan aktif 
membawa suasana, keseriusan dan keyakinan anggota kelompok dalam 
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. 
3) Tahap Inti 
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Pada tahap inti merupakan tahap pembahasan masalah-masalah yang 
akan dibahas dalam bimbingan kelompok. 
4) Tahap Pengakhiran 
Tahap pengakhiran merupakan akhir dari seluruh kegiatan 
bimbingan kelompok yang berisi kegiatan mengungkapkan kesan dan 
pesan dan evaluasi akhir terhadap bimbingan kelompok. 
Sejalan dengan Hallen, tahap-tahap bimbingan kelompok menurut 
Romlah (2001: 68-83) yaitu meliputi: 
1) Tahap orientasi 
Tahap orientasi atau tahap penciptaan rasa aman adalah tahap 
awal kelompok dimana para anggota kelompok merasa tidak aman, 
cemas berada dalam situasi baru, dan ingin mengetahui  apa yang akan 
terjadi dalam kelompok. Tujuan utama tahap orientasi adalah untuk 
saling megenal dan mengetahui identitas masing-masing anggota 
kelompok dan mengembangkan kepercayaan kelompok. 
2) Tahap pembinaan norma dan tujuan kelompok 
Tahap pembinaan norma dan tujuan kelompok merupakan tahap 
yang penting dalam mengembangkan kelompok, karena akan 
memberikan arahan dan perkembangan kelompok menjadi produktif, 
interaksi anggota lebih lancer. 
3) Tahap mengatasi pertentangan dalam kelompok 
Tahap ketiga dalam perkembangan kelompok merupakan tahap 
muali timbulnya pertentangan-pertentangan dalam kelompok yaitu 
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adanya usaha menentang pemimpin kelompok. Setelah anggota 
kelompok saling mengenal dan telah bekerja bersama dalam komunikasi 
secara lebih terbuka dan langsung maka pertentangan-pertentangan akan 
bertambah. Disini dituntut agar pemimpin kelompok mampu mengatasi 
pertentangan-pertentangan tersebut. 
4) Tahap produktivitas 
Tahap produktivitas dalam perkembangan kelompok adalah tahap 
dimana kelompok telah tumbuh menjadi suatu tim yang produktif dan 
telah mempraktikkan keterampilan-keterampilan dan sikap. Sikap yang 
diperlukan untuk berinteraksi secara efektif dengan orang lain. Ciri yang 
paling penting dalam tahap ini adalah bahwa perhatian anggota kelompok 
mulai terbagi antara penyelesaian tugas-tugas kelompok dengan 
meningkatkan hubungan antar pribadi. Ciri lain pada tahap ini adalah 
bertambahnya keintiman hubungan antara anggota kelompok dengan 
pemimpin kelompok.  
5) Tahap pengakhiran kelompok atau tahap terminasi 
Merupakan tahap dimana anggota kelompok akan meninggalkan 
kelompok karena kegiatan kelompok sudah berakhir, waktu dalam 
terminasi kelompok berbeda-beda. Pada tahap terminasi kegiatan yang 
dilakukan antara lain rangkuman kegiatan, saling bertukar pesan, pesan-
pesan positif dari anggota kelompok diberikan kepada anggota yang 
mempunyai permasalahan dalam kelompok tersebut. 
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Sejalan dengan Romlah, Prayitno dan Amti (2004: 72-74) 
menjelaskan bahwa bimbingan kelompok memiliki empat tahapan yaitu: 
1) Tahapan awal kelompok 
Proses utama selama tahap awal adalah orientasi dan eksplorasi. 
Pada awalnya tahap ini akan diwarnai keraguan dan kekhawatiran, 
namun juga harapan dari peserta. Namun apabila konselor mampu 
memfasilitasi kondisi tersebut, tahap ini akan memunculkan kepercayaan 
terhadap kelompok. Langkah-langkah pada tahap awal kelompok adalah: 
menerima secara terbuka dan mengucapkan terima kasih, berdoa, 
menjelaskan pengertian bimbingan kelompok, menjelaskan tujuan 
bimbingan kelompok, menjelaskan cara pelaksanaan bimbingan 
kelompok, menjelaskan asas-asas bimbingan kelompok dan 
melaksanakan perkenalan dilanjutkan rangkaian nama. 
2) Tahap Peralihan  
Tujuan tahap ini adalah membangun iklim saling percaya yang 
mendorong anggota menghadapi rasa takut yang muncul pada tahap 
awal. Konselor perlu memahami karakterisik dan dinamikayang terjadi 
pada tahap transisi. Langkah-langkah pada tahap peralihan: menjelaskan 
kembali kegiatan bimbingan kelompok, tanya jawab tentang kesiapan 
anggota untuk kegiatan lebih lanjut, mengenali suasana apabila anggota 
secara keseluruhan atau sebagian belum siap untuk memasuki tahap 
berikutnya dan mengatasi suasana tersebut dan memberi contoh masalah 
pribadi yang dikemukakan dan dibahas dalam kelompok. 
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3) Tahap Kegiatan  
Pada tahap ini ada proses penggalian permasalahan yang 
mendalam dan tindakan yang efektif. Menjelaskan masalah pribadi yang 
hendak dikemukakan oleh anggota kelompok. 
Langkah-langkah pada tahap kegiatan meliputi mempersilakan 
anggota kelompok untuk mengemukakan masalah pribadi masing-masing 
secara bergantian, kemudian memilih/menetapkan masalah yang akan 
dibahas terlebih dahulu, membahas masalah terpilih secara tuntas, dan 
menegaskan komitmen anggota yang masalahnya telah dibahas apa yang 
akan dilakukan berkenaan dengan adanya pembahasan demi terentaskan 
masalahnya.  
4) Tahap Pengakhiran  
Pada tahap ini pelaksanaan konseling ditandai dengan anggota 
kelompok mulai melakukan perubahan tingkah laku di dalam kelompok. 
Langkah-langkah pada tahap pengakhiran adalah meliputi menjelaskan 
bahwa kegiatan bimbingan kelompok akan diakhiri, seanjutnya anggota 
kelompok mengemukakan kesan dan menilai kemajuan yang dicapai 
masing-masing, kemudian membahas kegiatan lanjutan dan pesan serta 
tanggapan anggota kelompok, diakhiri dengan ucapan terimakasih dan 
doa. 
Menurut Nurikhsan (2007: 18), penyelenggaraan bimbingan 
kelompok memerlukan persiapan dan praktik pelaksanaan kegiatan, 
adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
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1) Langkah awal 
Langkah awal ini dimulai dengan penjelasan tentang adanya layanan 
bimbingan kelompok bagi para siswa mulai dari pengertian, tujuan, dan 
kegunaan bimbingan kelompok. 
2) Perencanaan Kegiatan 
Perencanaan kegiatan bimbingan kelompok meliputi materi layanan, 
tujuan yang ingin dicapai, sasaran kegiatan, bahan atau sumber bahan 
untuk bimbingan kelompok, rencana penilaian, serta waktu dan tempat. 
3) Pelaksanaan Kegiatan 
Kegiatan yang telah direncanakan selanjutnya dilaksanakan melalui 
kegiatan sebagai berikut: 
a) Tahap pembentukan, yang meliputi mengungkapkan pengertian, 
menjelaskan cara-cara, saling memperkenalkan, teknik khusus, 
dan permainan penghangatan. 
b) Tahap peralihan, yang meliputi menjelaskan kegiatan yang akan 
ditempuh, menawarkan atau mengamati apakah para anggota 
sudah siap menjalani kegiatan selanjutnya, membahas suasana 
yang terjadi, dan meningkatkan keikutsertaan anggota. 
c) Tahap Kegiatan, yang meliputi mengemukakan topik, tanya 
jawab antara anggota dan pemimpin kelompok, membahas 
masalah atau topik dan kegiatan selingan. 
4) Evaluasi Kegiatan 
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Penilaian terhadap bimbingan kelompok dapat dilakukan secara 
tertulis baik secara esai, daftar cek, maupun daftar isian sederhana. 
5) Analisis dan Tindak Lanjut 
Hasil penilaian kegiatan bimbingan kelompok perlu dianalisis untuk 
mengetahui untuk mengetahui lebih lanjut seluk beluk kemajuan para 
peserta dan seluk beluk penyelenggaraan bimbingan kelompok 
 
 
Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan oleh ahli dapat 
disimpulkan bahwa tahapan bimbingan kelompok terdiri atas: 
1) Tahap pembentukan, yaitu tahapan untuk membentuk sejumlah 
individu menjadi satu kelompok yang siap mengembangkan dinamika 
kelompok dalam mencapai tujuan bersama, 
2) Tahap peralihan, yaiitu tahapan untuk mengalihkan kegiatan awal 
kelompok ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian 
tujuan kelompok, 
3) Tahap kegiatan, yaitu tahap kegiatan inti untuk membahas topic-topik 
tertentu, 
4) Tahap pengakhiran, yaitu tahapan akhir kegiatan untuk melihat 
kembali apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh kelompok, serta 
merencanakan kegiatan selanjutnya. 
 
d. Teknik-teknik dalam Bimbingan Kelompok 
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Kegiatan bimbingan kelompok dilaksanakan melalui beberapa tahap 
yang telah dijelaskan. Tahap-tahap tersebut harus diperhatikan agar kegiatan 
bimbingan kelompok dapat berjalan dengan baik dan teratur. Selain 
memperhatikan tahap-tahap tersebut, perlu pula memperhatikan teknik-
teknik dalam pelaksanaannya. 
Kurnanto (2013: 73) menjelaskan teknik-teknik yang dapat 
digunakan dalam bimbingan kelompok yaitu meliputi:  
1) Teknik Umum, yaitu teknik-teknik yang digunakan dalam 
penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok mengacu pada 
berkembangnya dinamika kelompok yang diakui oleh seluruh anggota 
kelompok untuk mencapai tujuan layanan. Adapun teknik-teknik secara 
garis besar meliputi: komunikasi multi arah secara efektif dan terbuka, 
pemberian rangsangan untuk menimbulkan inisiatif dalam pembahasan, 
diskusi, analisis, dan pengembangan argumentasi, dorongan minimal 
untuk memantapkan respon aktivitas kelompok, penjelasan, pendalaman, 
pemberian contoh untuk memantapkan analisis, argumentasi dan 
pembahasan, pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku yang 
dikehendaki.  
2) Teknik permainan kelompok, yaitu dalam layanan bimbingan kelompok 
dapat diterapkan teknik permainan baik sebagai selingan maupun sebagai 
wahana (media) yang memuat materi pembinaan tertentu. Permainan 
kelompok yang efektif harus memenuhi ciri-ciri sebagai berikut: 
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sederhana, menggembirakan, menimbulkan rasa santai, meningkatkan 
keakraban. 
3) Modeling, yaitu suatu strategi di mana konselor menyediakan 
demonstrasi tentang tingkah laku yang menjadi tujuan. Teknik ini 
dilaksanakan dengan mengamati dan menghadirkan model secara 
langsung saat bimbingan kelompok untuk mencapai tujuan, sehingga 
kecakapan-kecakapan pribadi atau sosial tertentu bisa diperoleh dengan 
mengamati atau mencontoh tingkah laku model-model yang ada.  
4) Bermain Peran (Sosiodrama), merupakan suatu teknik bimbingan 
kelompok melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan anggota 
kelompok. Pengembangan imajinasi dan penghayatan dilakukan dengan 
memerankannya sebagai tokoh hidup atau benda mati yang disesuaikan 
dengan kejadian dalam kehidupan sebenarnya. 
5) Menggunakan humor, dapat digunakan sebagai selingan saat bimbingan 
kelompok yang mendorong suasana yang segar dan relaks agar tidak 
menimbulkan ketegangan.  
6) Home work assigments, teknik yang dilaksanakan dalam bentuk tugas-
tugas rumah dapat melatih, membiasakan diri, dan menginternalisasikan 
sistem nilai tertentu yang menuntut pola tingkah laku yang diharapkan. 
Pendapat yang sama dikemukakan oleh Romlah (2001: 87), teknik-
teknik yang digunakan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok antara lain: 
1) Diskusi Kelompok 
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Diskusi kelompok adalah interaksi komunikasi antar anggota 
kelompok dalam memahami topik atau mengembangkan keterampilan 
tertentu secara bersama-sama dengan cara mengutarakan masalah, ide-ide, 
saran, dan saling menanggapi satu sama lain. Pada diskusi kelompok semua 
anggota diberi peran-peran tertentu seperti pemimpin diskusi, notulis, dan 
peserta atau anggota, sehingga semua anggota memiliki tanggungjawab 
masing-masing dan bertanggungjawab atas penyelesaian masalah yang 
menjadi topik diskusi. 
2) Bermain Peran 
Bermain peran (sosiodrama) adalah dramatisasi tingkah laku untuk 
memfasilitasi peserta didik dan menafsirkan suatu peran tertentu. Bermain 
peran bertujuan memfasilitasi peserta didik memahami, melaksanakan, dan 
menafsirkan peran tertentu sebagai wahana memahami topik dan 
pengembangan keterampilan tertentu. 
3) Home Room 
Home room merupakan upaya menciptakan suasana rumah pada 
adegan kelompok peserta didik, sehingga tercipta suasana informal, penuh 
dengan rasa kekeluargaan sehingga memungkinkan terjadinya dialog yang 
ekspresif antar anggota kelompok. 
4) Karyawisata 
Teknik karyawisata adalah cara penyajian dengan membawa siswa 
mempelajari materi di luar kelas. Karyawisata memanfaatkan lingkungan 
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sebagai sumber belajar, dapat merangkasang kreativitas siswa, informasi 
lebih luas dan actual, siswa dapat mencari dan mengolah informasi. 
5) Pemberian informasi atau ekspositori 
Teknik ekspositori sering juga disebut dengan metode ceramah, yaitu 
pemberian penjelasan oleh seorang pembicara kepada kelompok pendengar. 
Pendapat yang sama juga dijelaskan oleh Tohirin (2007: 209) 
mengenai teknik-teknik yang digunakan dalam bimbingan kelompok. 
Teknik-teknik yang dapat digunakan dalam bimbingan kelompok menurut 
Tohirin (2007: 209) antara lain: 
1) Home Room 
Program ini dilakukan di sekolah dan madrasah (dalam kelas) di luar 
pelajaran untuk membicarakan beberapa hal yang dianggap perlu. Program 
ini dilakukan dengan menciptkan suatu kondisi sekolah yang bebas dan 
menyenangkan. 
2) Karya wisata 
Cara ini bisa dilakukan dengan mengunjungi tempat-tempat atau 
objek-objek yang menarik yang berkaitan dengan pelajaran tertentu, 
misalnya pabrik, kota, dan lain sebagainya. Melalui karya wisata para siswa 
memperoleh kesempatan meninjau objek-objek wisata yang menarik dan 
mereka memperoleh informasi yang lebih baik tentang objek itu. Hal ini 
akan mendorong aktivitas penyesuaian diri, kerjasama, tanggungjawab, 
kepercayaan diri serta mengembangkan bakat dan cita-cita. 
3) Diskusi kelompok 
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Diskusi kelompok merupakan suatu cara dimana siswa memperoleh 
kesempatan untuk memecahkan masalah bersama-sama. Setiap siswa 
memperoleh kesempatan untuk menggunakan fikirannya masing-masing 
dalam memecahkan masalah. 
4) Organisasi murid 
Organisasi murid adalah kegiatan orientasi siswa misalnya OSIS 
sangat membantu proses pembentuk anak, baik secara pribadi maupun 
sebagai anggota masyarakat. 
5) Sosiodrama 
Sosiodrama adalah suatu cara dalam bimbingan yang memberikan 
kesempatan kepada murid-murid untuk mendramatisasikan sikap, tingkah 
laku, atau penghayatan seseorang seperti yang dilakukan dalam hubungan 
sosial sehari-hari di masyarakat. 
e. Teknik Sosiodrama dalam Bimbingan Kelompok 
1) Teknik Sosiodrama dalam Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan yang 
dilakukan dalam kelompok yang bersifat untuk mencegah 
berkembangnya permasalahan individu. Bimbingan kelompok 
mempunyai berbagai teknik, teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik sosiodrama. 
Penelitian ini menggunakan teknik bermain peran (sosiodrama) 
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok. Winkel dan Hastuti (2004: 
571) berpendapat bahwa teknik sosiodrama adalah merupakan salah satu 
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teknik dalam bimbingan kelompok yaitu roleplaying atau teknik bermain 
peran dengan cara mendramatisasikan bentuk tingkah laku dalam 
hubungan sosial. Sosiodrama merupakan dramatisasi dari persoalan-
persoalan yang dapat timbul dalam pergaulan dengan orang lain, tingkat 
konflik-konflik yang dialami dalam pergaulan sosial. 
Sejalan dengan Winkel, Ohlsen (1977: 133) juga menjelaskan 
bahwa role playing digunakan untuk membantu anak dalam memenuhi 
tugas perkembangannya, biasanya dinamakan sosiodrama karena yang 
diselesaikan adalah masalah sosial. Leveton (2010) juga menjelaskan 
bahwa  sosiodrama merupakan metode tindakan di mana orang secara 
spontan membuat situasi sosial sebagai cara untuk memahami situasi 
lebih lengkap. Sosiodrama merupakan metode pengajaran dimana guru 
memberikan kesempatan siswa untuk melakukan peran tertentu seperti 
yang terjadi dalam kehidupan sosial (Rosy, 2017: 25). Veiga (2015: 48) 
menjelaskan dalam sosiodrama siswa dikondisikan untuk berbagi 
pertanyaan, memperoleh pengetahuan, menciptakan beberapa peran, 
berlatih untuk terbuka, mampu untuk membagi tugas pribadi dan 
kelompok, dan kreatif untuk menyelesaikan masalah. 
Dalam sosiodrama digunakan beberapa orang mengisi peranan 
tertentu dan memainkan suatu adegan tentang pergaulan sosial yang 
mengandung persoalan yang harus diselesaikan. Para pembawa peran 
membawakan adegan itu sesuai dengan role yang telah ditentukan bagi 
masing-masing peran, adegan itu dibawakan dan dimainkan dihadapan 
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sejumlah penonton yang menyaksikan adegan itu dan melibatkan diri 
dengan mendiskusikan jalan cerita setelah sandiwara selesai dimainkan. 
Berikutnya, Widyahening (2013: 91) mengungkapkan bahwa sosiodrama 
adalah pendekatan terbaik di pemecahan masalah dengan menggunakan 
kelompok kreatif. Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik sosiodrama 
adalah teknik untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh seorang 
individu yang dilakukan dalam format kelompok dengan memerankan 
suatu peranan tertentu dari suatu situasi masalah sosial. Pecaski dan 
Smith (2007: 53) menjelaskan bahwa sosiodrama akan mendorong 
pembentukan ekspresi diri dari pembagian ide dan kepercayaan diri dan 
membantu mengembangkan perilaku positif anak remaja. 
2) Tujuan Teknik Sosiodrama dalam Bimbingan Kelompok 
Tujuan dari penggunaan sosiodrama adalah mengembangkan 
bagaimana seseorang atau beberapa orang dalam menghadapi situasi 
sosial, menggambarkan cara memecahkan suatu masalah sosial, 
menumbuhkembangkan sikap kritis terhadap tingkah laku yang harus 
atau jangan sampai diambil dalam situasi sosial tertentu saja, 
emmberikan pengalaman atau penghayatan situasi tertentu, dan 
memberikan kesempatan untuk meninjau situasi sosial dari berbagai 
sudut pandang. 
3) Langkah-langkah Teknik Sosiodrama 
Langkah-langkah yang dapat digunakan dalam sosiodrama menurut 
Rochmawati (2012) yaitu: 
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a) Menentukan Masalah 
Masalah yang dipilih harus signifikan dan cukup dikenal oleh 
pemain maupun pengamat. Masalah harus valid, jelas, dan sederhana 
sehingga peserta dapat mendiskusikan secara rasional. Dalam hal ini, 
baik pengamat maupun pemain harus benar-benar mengerti 
permasalahannya. 
b) Membentuk Situasi 
Desain peran yang dimainkan atau situasi tergantung pada hasil 
yang diinginkan. Situasi harus memberikan sesuatu yang nyata kepada 
pemain kelompk, dan dapat saat yang sama memberikan pandangan 
umum dan pengetahuan yang diinginkan.  
c) Membentuk Karakter 
Keberhasilan sosiodrama sering ditentukan oleh peran dan 
pemeran yang layak dipilih. Peran-peran harus diberikan kepada mereka 
yang mampu membawakannya dengan baik dan mau melakukannya. 
d) Mengarahkan Pemain 
Permainan sosiodrama memerlukan pengarahan dan perencanaan 
yang matang. Pengarahan diperlukan untuk memberitahukan 
tanggungjawab mereka sebagai pemain. Pengarahan mungkin dilakukan 
secara resmi atau tidak resmi, tergantung situasi dan pengarahan tidak 
harus menentukan apa yang harus dikatakan atau dilakukan.  
e) Memahami Peran 
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Menjadi suatu hal yang baik bagi pengamat untuk mengetahui apa 
yang sedang dimainkan. Sosiodrama harus diatur waktunya seccara hati-
hati. 
f) Menghentikan/Memotong 
Pengaturan waktu sangat penting dalam sosiodrama. Permainan 
yang terlalu lama menjadi tidak efektif, jika sebenarnya hanya diperlukan 
beberapa menit untuk memainkan peran yang diinginkan. Permainan 
harus dihentikan sesegera mungkin setelah dianggap cukup bagi 
kelompok untuk menganalisis situasi dan arah yang ingin diambil. 
g)  Mendiskusikan dan Menganalisis Peran 
Diskusi harus difokuskan pada fakta dan prinsip yang terkandung  
daripada evaluasi pemain. Ada saatnya bagi pengamat untuk 
menganalisis, yaitu setelah pemain mengekspresikan diri.  
 
Sebagai salah satu teknik bimbingan kelompok, penggunaan 
sosiodrama akan menimbulkan interaksi antar anggota kelompok sehingga 
timbul rasa saling percaya untuk mengungkapkan masalah. Hal tersebut 
dikarenakan pada saat sosiodrama dilaksanakan, akan terjadi suatu 
komunikasi efektif antar anggota kelompok sehingga dapat tercipta suatu 
pemahaman melalui diskusi dan tanya jawab antar anggota kelompok 
sebagai sesuatu yang mendasari individu untuk aktif berkomunikasi. 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa teknik sosiodrama dalam bimbingan 
kelompok merupakan rangkaian kegiatan berkelompok yang terdiri atas 
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tahap awal, tahap peralihan, tahap kegiatan, dan tahap pengakhiran yang 
memanfaatkan interaksi antar anggota kelompok dalam memerankan suatu 
peranan dari situasi permasalahan sosial dengan tujuan individu mencapai 
perkembangan yang optimal. 
Teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok pada dasarnya 
melibatkan anggota kelompok secara aktif. Menurut Romlah (2001: 32) 
produktivitas kelompok akan tercapai apabila ada interaksi yang harmonis 
antar anggotanya. Terlatihnya siswa dalam mengekspresikan diri dalam 
teknik sosiodrama dapat menjadi sarana siswa dalam menumbuhkan rasa 
percaya dirinya.  
Bimbingan kelompok telah banyak digunakan sebagai sarana untuk 
mengembangkan berbagai aspek psikologis siswa salah satunya rasa percaya 
diri. Hal ini dibuktikan dalam penelitian Umroh (2009) yang menunjukkan 
bahwa teknik sosiodrama efektif meningkatkan kepercayaan diri subyek 
penelitian pada kelompok eksperimen. 
 
2. Rasa Percaya Diri 
Seseorang bisa dikatakan percaya diri ketika memiliki keyakinan atas 
kemampuannya sendiri. Namun meningkatkan percaya diri bukanlah 
kemampuan yang dating dengan sendirinya, melainkan harus dilatih. Agar bisa 
melatih untuk meningkatkan rasa percaya diri perlu pemahaman mengenai rasa 
percaya diri. 
a. Pengertian Rasa Percaya Diri 
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Percaya diri (self confindence) adalah meyakinkan pada kemampuan 
dan penilaian (judgment) diri sendiri dalam melakukan tugas dan memilih 
pendekatan yang efektif. Menurut Bandura dalam Sudarjo dan 
Purnamaningsih (2003: 68) kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan 
yang dimiliki seseorang bahwa dirinya mampu berperilaku sesuai yang 
dibutuhkan untuk memperoleh hasil yang diharapkan. Ghufron dan 
Risnawita (2011: 33) juga menjelaskan bahwa dengan kepercayaan diri, 
seseorang mampu untuk mengaktualisasikan segala  potensinya. Selanjutnya 
Ghufron menambahkan kepercayaan diri merupakan sesuatu yang  urgen 
untuk dimiliki setiap individu.  
Maslow dalam Kartono (2000: 202) juga menjelaskan bahwa 
percaya diri merupakan modal dasar untuk pengembangan aktualitas diri. 
Selanjutnya Maslow menambahkan dengan percaya diri orang akan mampu 
mengenal dan memahami diri sendiri. Sementara itu, kurangnya percaya diri 
akan menghambat pengembangan potensi diri. Jadi orang yang kurang 
percaya diri akan menjadi seseorang yang pesimis dalam menghadapi 
tantangan, takut dan ragu-ragu untuk menyampaikan gagasan, serta bimbang 
dalam menentukan pilihan dan sering membanding-bandingkan dirinya 
dengan orang lain. 
Uludag dan Oney (2013: 2) menjelaskan bahwa percaya diri 
didefinisikan sebagai penilaian kemampuan diri individu dalam 
penyelesaian tugas. Menurut Sarastika (2014:50) percaya diri dapat di 
artikan sebagai suatu kepercayaan akan diri yang memadai dan menyadari 
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kemampuan yang dimiliki dapat di manfaatkan secara tepat. Sejalan dengan 
pendapat Sarastika, Barbara (2003: 10) mendefinisikan kepercayaan diri 
merupakan kesadaran individu bahwa individu tersebut memiliki tekad 
untuk melakukan apapun, sampai tujuan yang diinginkan tercapai. 
Berdasarkan pendapat para ahli, dapat diambil kesimpulan bahwa 
percaya diri merupakan sikap dalam diri individu yang menunjukkan 
individu tersebut yakin terhadap kemampuan dirinya dan bisa menghadapi 
segala situasi dengan baik. 
 
b. Indikator Rasa Percaya Diri 
Pemahaman mengenai rasa percaya diri akan lebih mudah apabila 
telah mengetahui mengenai  indikator rasa percaya diri. Dengan pemahaman 
mengenai indikator rasa percaya diri akan menunjukkan ciri-ciri pribadi 
yang memiliki rasa percaya diri sehingga akan memudahkan kita untuk 
melatih pembentukan rasa percaya diri tersebut. 
Indikator rasa percaya diri menurut Benabou dan Tirole (2002: 872) 
meliputi: 
1) manusia berpikir baik tentang dirinya, dalam hal ini manusia memiliki 
pandangan terhadap dirinya bahwa dirinya bisa melewati semua hal 
dengan baik, 
2) percaya kebenaran atau kesalahan merupakan proses pencapaian 
kualitas yang memudahkan untuk meyakinkan orang lain, 
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3) keyakinan di atas kemampuan dan keberhasilan dapat membantu 
individu lebih memiliki tujuan ambisius dan bertahan hidup dalam 
menghadapi kesulitan 
Uludag dan Oney (2013: 2) menyebutkan indikator percaya diri 
yaitu: 
1) Kompetensi yang dimiliki, yaitu individu akan merasa percaya diri jika 
dia mengetahui kemampuannya untuk menyelesaikan tugasnya. 
2) Kurangnya kecemasan, yaitu kurangnya kecemasan akan meningkatkan 
rasa percaya diri individu 
Berdasarkan pendapat yang telah dijelaskan, maka dapat 
disimpulkan indikator rasa percaya diri meliputi kompetensi dimiliki yang 
diantaranya termasuk sadar akan kemampuan dirinya, mampu menentukan 
tujuan secara realistis, serta mampu menentukan rencana tindakan untuk 
mencapai tujuan, dan keyakinan diri yang meliputi berpikiran positif tentang 
dirinya, tidak membandingkan diri dengan orang lain, serta memiliki 
pandangan positif terhadap masalah yang dihadapi. 
 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Rasa Percaya Diri 
Pembentukan rasa percaya diri perlu memperhatikan faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. Hal ini dilakukan agar dapat meminimalisir faktor 
yang membuat rasa percaya diri seseorang menjadi sulit untuk dibentuk. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri seseorang 
menurut Hakim (2002: 121) meliputi: 
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1) Lingkungan Keluarga 
Keadaan keluarga merupakan lingkungan hidup utama dalam 
kehidupan setiap manusia, lingkungan sangat mempengaruhi pembentukan 
awal rasa percaya diri seseorang. Rasa percaya diri bisa tumbuh dan 
berkembang baik sejak kecil jika seseorang berada dalam lingkungan 
keluarga yang baik, namun sebaliknya jika lingkungan tidak memadai 
menjadikan individu tersebut untuk percaya diri maka individu tersebut 
akan kehilangan proses untuk percaya pada dirinya sendiri. Hakim (2002: 
121) menjelaskan bahwa pola pendidikan keluarga yang bisa diterapkan 
untuk membangun rasa percaya diri anak meliputi menerapkan pola 
pendidikan yang demokratis, melatih anak untuk berani berbicara banyak 
hal, menumbuhkan sikap mandiri, memperluas lingkungan pergaulan anak, 
tidak terlalu sering memberikan kemudahan pada anak, menumbuhkan sikap 
bertanggungjawab pada anak, tidak selalu menuruti permintaan anak, 
memberikan penghargaan atas perbuatan baik anak, memberikan hukuman 
jika berbuat salah, mengembangkan kelebihan-kelebihan yang dimiliki 
anak, menganjurkan anak mengikuti kegiatan kelompok di lingkungan 
rumah, mengembangkan hobi yang positif, dan memberikan pendidikan 
agama sejak dini. 
2) Pendidikan Formal 
Pendidikan formal dalam hal ini adalah sekolah. Sekolah bisa 
dikatakan sebagai lingkungan kedua bagi anak setelah lingkungan keluarga 
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di rumah. Sekolah memberikan ruang pada anak untuk mengekspresikan 
rasa percaya dirinya terhadap teman-teman sebayanya. 
Hakim (2002: 122) menjelaskan bahwa rasa percaya diri siswa di 
sekolah bisa dibangun melalui berbagai macam bentuk kegiatan yang isinya 
memupuk keberanian untuk bertanya, pendidik yang aktif bertanya pada 
siswa, melatih berdiskusi dan berdebat, mengerjakan soal di depan kelas, 
dan memperluas pergaulan yang sehat. 
Lauster dalam Siska (2003: 69) berpendapat bahwa rasa percaya diri 
bukan merupakan sifat yang diturunkan (bawaan) melainkan diperoleh dari 
pengalaman hidup, serta dapat diajarkan dan ditanamkan melalui 
pendidikan, sehingga upaya-upaya tertentu dapat dilakukan guna 
membentuk dan meningkatkan rasa percaya diri. Salah satu cara pendidik 
untuk melatih rasa percaya diri siswa adalah dengan cara memberikan 
layanan bimbingan kelompok. Hal ini dilakukan untuk mencegah rendahnya 
rasa percaya diri siswa di lingkungan sekolah. Teknik yang dapat digunakan 
dalam layanan bimbingan kelompok yaitu teknik sosiodrama. Winkel (2004: 
571) menjelaskan bahwa sosiodrama merupakan salah satu teknik bermain 
peran dengan cara mendramatisasikan bentuk tingkah laku dalam hubungan 
sosial. Selanjutnya Pecaski dan Smith (2007: 53) juga menjelaskan bahwa 
sosiodrama akan mendorong pembentukan ekspresi diri dari pembagian ide 
dan membentuk kepercayaan diri. 
3) Pendidikan Non Formal 
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Kemampuan atau keterampilan dalam bidang tertentu bisa 
didapatkan melalui pendidikan non formal. Hal ini akan menjadi salah satu 
modal utama untuk bisa menjadi seseorang dengan kepribadian yang penuh 
rasa percaya diri karena memiliki kelebihan tertentu dibanding orang lain. 
Kemampuan atau keterampilan dalam bidang tertentu tersebut dapat 
diperoleh melalui pendidikan non formal seperti kursus, pelatihan 
keterampilan, dan pendidikan keagamaan. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi rasa percaya diri menurut Barbara 
(2003: 4) adalah sebagai berikut: 
1) Kemampuan pribadi. Dalam hal ini rasa percaya diri akan timbul pada 
saat seseorang mampu melakukan suatu pekerjaan. 
2) Keberhasilan seseorang. Keberhasilan seseorang ketika mendapatkan apa 
yang selama ini diharapkan dan dicita-citakan akan memperkuat rasa 
percaya dirinya. 
3) Keinginan. Ketika seseorang menghendaki sesuatu maka orang tersebut 
akan belajar dari kesalahan yang telah diperbuat untuk mendapatkannya. 
4) Tekat yang kuat.  Rasa percaya diri yang dating ketika seseorang 
memiliki tekat yang kuat untuk mencapai tujuan yang diinginkannya. 
Berdasarkan pendapat ahli yang telah dikemukakan sebelumnya, 
faktor-faktor yang mempengaruhhi rasa percaya diri meliputi faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor yang termasuk dalam faktor internal yaitu 
kemampuan yang dimiliki individu dalam mengerjakan sesuatu yang 
mampu dilakukannya, keberhasilan individu untuk mendapatkan sesuatu 
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yang mampu dilakukan dan dicita-citakan, keinginan dan tekat yang kuat 
untuk memperoleh sesuatu yang diinginkan hingga terwujud. Sedangkan 
yang termasuk dalam faktor eksternal yaitu lingkungan keluarga, dimana 
keluarga akan memberikan pembentukan awal terhadap kepribadian 
seseorang, selain itu lingkungan formal atau sekolah, dimana tempat kedua 
untuk mempraktikkan rasa percaya diri individu adalah lingkungan sekolah, 
kemudian yang ketiga adalah lingkungan pendidikan non formal, dimana 
individu secara tidak langsung akan mendapatkan pembelajaran mengenai 
keterampilan-keterampilan yang akan menjadi faktor pendukung guna 
mencapai rasa percaya diri individu. 
 
d. Cara Mengukur Rasa Percaya Diri 
Rasa percaya diri seseorang menurut Dunigan (2012) dapat dilihat 
melalui hal-hal berikut: 
1) Nilai antusiasme mereka untuk melakukan pekerjaan dan antusiasme 
mereka untuk menerima pekerjaan yang ditawarkan. Jika Anda melihat 
ragu-ragu, buat penilaian nilai, apakah itu kurangnya kepercayaan diri. 
2) Melihat jenis pertanyaan yang mereka ajukan. Apakah mereka meminta 
penguatan dan jaminan? Apakah mereka tampaknya tidak yakin dengan 
kemampuan pribadi mereka untuk membuat keputusan? Jika demikian, 
kepercayaan diri kurang. 
3) Risiko apa yang mau mereka ambil. Keengganan untuk mengambil 
risiko hampir selalu merupakan pertanda kurangnya kepercayaan diri. 
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Tetapi penilai harus jujur di sini. Apakah mereka kurang percaya diri, 
pada penilai, pada perusahaan, atau apa? 
Oleh karena itu, untuk mengukur rasa percaya diri seseorang maka 
dalam sebuah penelitian harus dibuat instrument untuk memudahkan dalam 
melakukan pengukuran rasa percaya diri. Skala rasa percaya diri perlu 
dibuat disini. Skala ini mengukur kepercayaan diri, suatu aspek evaluasi diri 
yang didefinisikan sebagai perasaan seseorang akan kompetensi atau 
keterampilannya sendiri dan merasakan kemampuan untuk menghadapi 
secara efektif berbagai situasi. Skala yang dibuat untuk mengukur rasa 
percaya diri disini adalah skala yang mengacu dengan pengukuran skala 
likert. Pembuatan skala untuk mengukur rasa percaya diri siswa didasarkan 
kepada indikator rasa percaya diri yang telah dibahas sebelumnya. Skala 
rasa percaya diri siswa dibuat dengan mengacu pada skala Likert namun 
dengan empat alternatif jawaban yaitu sangat sesuai, sesuai, tidak sesuai, 
dan sangat tidak sesuai. Skor tertinggi untuk alternative jawaban skala 
paling rendah 1 dan paling tinggi 4. 
Rasa percaya diri sangat penting untuk dimiliki seseorang dalam 
kehidupan bermasyarakat. Ketika seseorang bergabung di dalam komunitas 
masyarakat maka akan terlibat dalam seluruh kegiatan dan aktivitas yang 
terjadi dalam masyarakat. Apabila seseorang tidak memiliki rasa percaya 
diri untuk bergabung dengan lingkungannya maka orang tersebut menjadi 
tidak peka terhadap lingkungan sosialnya. Hal ini akan berpengaruh salah 




3. Perilaku Prososial Siswa 
Kondisi sosial seseorang ditentukan oleh interaksinya dengan 
kebudayaan dan lingkungan sekitarnya. Menurut Soekanto (2010:55) 
interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamus yang menyangkut 
hubungan antar perorangan, antara kelompok manusia maupun antara 
perorangan dengan kelompok. Ketika individu dihadapkan dalam kondisi 
sosial akan ada beberapa kemungkinan sikap yang diambil oleh individu 
tersebut. Salah satu yang harus menjadi perhatian adalah bagaimana 
individu tersebut bersikap atas hal yang terjadi di lingkungan sosialnya.  
a. Pengertian Perilaku Prososial 
Myers (2016: 319) menjelaskan bahwa perilaku prososial 
merupakan perilaku sosial yang positif, konstruktif, dan bermanfaat, yang 
merupakan kebalikan dari sikap antisosial. Pendapat Myers tersebut 
memiliki arti bahwa perilaku prososial merupakan perilaku yang 
menunjukkan kebermanfaatan individu bagi orang lain. Sejalan dengan 
Myers, Zanden (1983: 273) mendefinisikan perilaku prososial sebagai 
perilaku yang mempunyai fungsi untuk kemanusiaan dan 
menyejahterakan orang lain. Selanjutnya Zanden menambahkan perilaku 
prososial termasuk aktivitas yang menguntungkan orang lain dengan 
respon seperti simpatik, kooperatif, membantu, menghibur, dan memberi. 
Pendapat yang sama dikemukakan Mercer & Clayton (2012: 121) bahwa 
perilaku prososial mencakup diterimanya pengahargaan karena 
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menolong. Nelson (2019: 4) menjelaskan bahwa perilaku prososial 
merupakan tindakan yang menguntungkan dan dapat termasuk dalam 
kebaikan. 
Stukas (2015: 7) menjelaskan bahwa perilaku prososial berasal 
dari dalam diri individu yang mengarah kepada kepuasan dan dapat 
meningkatkan kesejahteraan penerima bantuan. Selanjutnya, Stukas 
menambahkan bahwa pemicu perilaku prososial meliputi penilaian 
empatik, pengambilan perspektif, perasaan bertanggungjawab, dan alasan 
moral. Klein (2016: 1) menjelaskan perilaku prososial penting untuk 
menciptakan kepercayaan dan kerjasama yang diperlukan untuk 
mempertahankan kemasyarakatan. 
Kartono (2000: 380) juga menjelaskan bahwa perilaku prososial 
adalah suatu perilaku sosial yang menguntungkan di dalamnya terdapat 
unsur-unsur kebersamaan, kerjasama, kooperatif, dan altruisme. Myers 
(dalam Sarwono, 2014: 328) juga berpendapat bahwa perilaku prososial 
adalah hasrat untuk menolong orang lain tanpa memikirkan kepentingan 
kepentingan sendiri. Sejalan dengan Myers, Balliet (2012: 300) juga 
menjelaskan bahwa perilaku prososial dimiliki seseorang yang tidak 
mempedulikan tanggapan orang lain mengenai perilaku menolongnya 




Berdasarkan pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa perilaku 
prososial adalah perilaku menolong yang menguntungkan bagi pihak 
yang ditolong secara sukarela dan tanpa paksaan. 
 
b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Prososial 
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku prososial menurut 
Mercer & Clayton (2012: 123) meliputi: 
1) Siapa yang membutuhkan pertolongan. Apakah seorang teman atau 
orang yang tidak kita kenal. Kita akan lebih cepat menolong teman. 
2) Kesamaan. Kita lebih mungkin menolong seseorang yang kita anggap 
sama dengan kita, misalnya dalam ras, gender, dan pakaian. 
3) Atribusi atas penyebab kesulitan. Jika seseorang dianggap mengalami 
suatu insiden karena kesalahannya sendiri, maka kita akan kurang 
mungkin untuk menolong. 
4) Menimbang kerugian dan manfaat. Sebagai bagian dari proses 
pengambilan keputusan, individu menimbang kerugian yang 
dianggapnya akan ditanggung jika menolong (misalnya waktu) 
dibanding kerugian jika tidak menolong (misalnya rasa bersalah). 
Pendapat lain mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 





Harapan seseorang untuk memperoleh atau menghindari 
kehilangan sesuatu, misalnya ingin mendapatkan pengakuan, pujian atau 
takut dikucilkan. 
2) Personal value dan norms 
Adanya nilai-nilai dan norma sosial yang diinternalisasikan oleh 
individu selama mengalami sosialisasi dan sebagian nilai-nilai serta 
norma tersebut berkaitan dengan tindakan prososial, seperti berkewajiban 
menegakkan kebenaran dan keadilan serta adanya norma timbal balik. 
3) Empaty 
Kemampuan seseorang untuk ikut merasakan perasaan atau 
pengalaman orang lain. Kemampuan untuk empati ini erat kaitannya 
untuk pengambil alihan peran, jadi prasyarat untuk mampu melakukan 
empati, individu harus memiliki kemampuan untuk pengambil alihan 
peran. 
Sejalan dengan pendapat sebelumnya, Sarwono (2014: 131) juga 
menjelaskan bahwa perilaku prososial dipengaruhi oleh faktor situasional 
dan faktor dalam diri. Faktor situasional yang dimaksud yaitu meliputi: 
1) Bystander atau orang-orang disekitar tempat kejadian yang 
mempengaruhi seseorang saat memutuskan antara menolong atau 
tidak ketika dihadapkan dengan keadaan darurat. 
2) Daya tarik. Pada umumnya orang akan menolong anggota 
kelompokya terlebih dahulu (in group), baru kemudian menolong 
orang lain (out group) karena sebagai suatu kelompok tentunya ada 
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beberapa kesamaan dalam diri mereka yang mengikat mereka dalam 
suatu kelompok. 
3) Atribusi terhadap korban. Seseorang akan termotivasi untuk 
memberikan bantuan pada orang lain bila ia mengasumsikan bahwa 
ketidakberuntungan korban adalah diluar kendali korban. 
4) Ada model. Adanya model yang melakukan tingkah laku menolong 
dapat mendorong seseorang untuk memberikan pertolongan pada 
orang lain. 
5) Desakan waktu. Orang yang sibuk dan tergesa-gesa cenderung tidak 
menolong, sedangkan orang yang punya waktu luang lebih besar 
kemungkinannya untuk memberikan pertolongan kepada yang 
memerlukannya. 
6) Sifat kebutuhan korban. Kesediaan untuk menolong dipengaruhi oleh 
kejelasan bahwa korban benar-benar membutuhkan pertolongan 
(clarity of need), korban memang layak mendapatkan bantuan yang 
dibutuhkan (legitimate of need), dan bukan tanggungjawab korban 
sehingga ia memerlukan bantuan dari orang lain. 
 
c. Indikator Sikap Prososial 
Bierhoff, Klein, dan Kramp (dalam Mercer & Clayton, 2012: 130) 
mengidentifikasi suatu kombinasi lima disposisi yang diasosiasikan 
dengan mereka yang menunjukkan perilaku prososial yaitu: 
43 
 
1) Empati, yaitu sebuah reaksi serta dorongan emosional yang 
ditunjukkan terhadap orang lain yang sedang dalam keadaan buruk. 
2) Keyakinan tentang dunia yang adil, yang berarti perilaku menolong 
akan mengandung resiko bagi orang yang menolongnya atau 
mungkin bisa memberi keuntungan. 
3) Tanggungjawab sosial, yang dimaksud disini adalah bentuk  
kontribusi yang positif bagi kesejahteraan komunitasnya untuk 
mempertahankan kualitas lingkungan sosial. 
4) Pusat kendali internal, yang memiliki pengertian sebagai keyakinan 
individu terhadap mampu tidaknya individu mengontrol nasibnya 
sendiri. 
5) Egosentrisme rendah, yang berarti ketidakmauan seseorang untuk 
meliat dari perspektif orang lain. 
Sejalan dengan  pendapat Bierhoff, Klein, dan Kramp, indikator 
atau ciri-ciri individu yang memiliki perilaku prososial juga dijelaskan 
oleh Azwar (2014: 129) yaitu meliputi: 
1) Menolong (helping) yaitu membantu, memberikan apa-apa yang 
berguna ketika dalam kesusahan. 
2) Membagi (sharing) yaitu memberikan sebagian dari apa yang kita 
punya, atau memberikan bagian kita pada orang lain. 




4) Kejujuran (honesty) yaitu mengatakan atau berbuat seperti apa yang 
sebenaranya, berterus terang, tidak berbohong. 
5) Menyumbang (donating) yaitu memberikan sumbangan, bantuan. 
6) Dermawan (generosity) yaitu orang yang suka beramal, pemurah 
hati. 
7) Memperhatikan hak dan kesejahteraan orang lain yaitu peduli atau 
ikut menjaga ketenangan, ketentraman, dan keselamatan orang lain. 
8) Punya kepedulian terhadap orang lain yaitu kita merespon setiap 
kejadian yang terjadi di sekitar kita, mengambil tindakan. 
Wentzel (2015: 57) menjelaskan perilaku prososial dalam bentuk 
berbagi, membantu, dan bekerjasama adalah ciri khas kompetensi social 
pada masa kanak-kanak. 
Berdasarkan teori yang telah dipaparkan maka dapat disimpulkan 
bahwa perilaku prososial merupakan perilaku seorang individu yang 
lebih mementingkan kepentingan orang lain dibandingkan dengan 
kepentingan sendiri yang dicirikan dari sikap menolong (helping), 
membagi (sharing), kerjasama (cooperative), kejujuran (honesty), 
menyumbang (donating), dermawan (generosity), memperhatikan hak 
orang lain, dan punya kepedulian terhadap kejadian di lingkungan 
sekitar. 
 
d. Cara Mengukur Perilaku Prososial 
Sikap merupakan masalah penting dan menarik dalam dunia 
psikologi sosial. Oleh karena itu, para ahli psikologi sosial telah berusaha 
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mengukur perilaku dengan berbagai cara. Upaya serius pertama dalam 
mengembangankan teknik pengukuran perilaku yang dilakukan oleh L.L 
Thurstone. Thurstone diilhami oleh keberhasilan–keberhasilan cemerlang 
para peneliti dalam mengukur intelegensi pada Perang dunia I, dan dia 
bermaksud mengikuti prestasi mereka dibidang kajian sikap. Ia 
mengadaptasikan dua teknik yang berbeda untuk menyusun skalanya. 
Masing-masing teknik itu menggunakan juri yang disodori serangkaian 
pernyataan untuk dibubuhi tanda cek mengenai benar atau salahnya. Para 
juri ditugasi menilai “jarak” anatra dua pernyataan atau tingkat dimana 
sikap tersebut diungkapkan pada tiap pernyataan. Teknik thurstone 
sepenuhnya mengandalkan pendapat para juri yang mungkin bias. Selain 
itu teknik ini juga membutuhkan usaha yang lebih untuk mendapatkan 
hasilnya. Untuk menutupi kelemahan-kelemahan teknik tersebut Rensis 
Likert menciptakan teknik pengukuran sikap, yang juga berbentuk skala. 
Likert juga menggunakan sejumlah pernyataan untuk mengukur sikap 
yang mendasarkan pada rata-rata jawaban (Pramita, 2013). Sugiyono 
(2013: 132) juga menjelaskan bahwa skala Likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial. 
Cara pengukuran yang digunakan untuk menentukan perilaku 
prososial siswa menggunakan tolok ukur aspek dan indikator perilaku 
prososial yang telah dijelaskan sebelumnya. Skala yang dibuat untuk 
mengukur perilaku prososial disini adalah skala perilaku prososial 
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dengan mengacu pada skala Likert. Pembuatan skala perilaku prososial 
didasarkan kepada indikator perilaku prososial yang telah dibahas 
sebelumnya. Pada skala perilaku prososial peneliti menyediakan item-
item pernyataan sederhana dengan alternatif jawaban sangat sesuai, 
sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Skor untuk alternative 
jawaban skala yang paling rendah 1 dan paling tinggi 4. 
 
Pada dasarnya, proses pembentukan rasa percaya diri dan perilaku 
prososial siswa dengan menggunakan layanan bimbingan kelompok 
teknik sosiodrama adalah melalui proses belajar. Proses belajar yang 
dilakukan adalah melalui proses pembiasaan. Hal ini dikenal dengan teori 
behavioristik. Pada penelitian ini, teori behavioristik yang menjadi acuan 
adalah teori behavioristik skinner. 
 
4. Teori Behavioristik Skinner 
Pembentukan rasa percaya diri dan perilaku prososial dalam 
penelitian ini menggunakan proses belajar dengan layanan bimbingan 
kelompok teknik sosiodrama. Hal ini mengacu dalam teori behavioristik 
Skinner yakni proses belajar yang sengaja dilakukan dengan menggunakan 
stimulus dan respon siswa. 
Operant Conditioning adalah nama yang di pergunakan oleh Skinner 
(1938) untuk suatu prosedur dimana seorang dapat mengontrol tingkah 
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laku  organisme melalui pemberian reinforcement yang bijaksana dalam 
lingkungan  yang relatif bebas (Walker, 1973 : 127).  
 Azas operant conditioning B.F Skinner mulai muncul dalam tahun 
1930 an, pada waktu keluarnya teori-teori S-R (Stimulus-Respons) yang 
kemudian dikenal dengan model conditioning klasik dari Pavlov yang 
pada saat itu telah memberi pengaruh yang kuat dalam pelaksanaan 
penelitian. Munculnya teori Operant Conditioning ini sebagai bentuk 
reaksi ketidakpuasan Skinner atas teori S-R, umpamanya pada pernyataan 
“Stimulus terus menerus memiliki sifat-sifat kekuatan yang tidak 
mengendur” (Gredler, 1991 : 115). Dengan kata lain suatu stimulus 
bervariasi serta akan terjadi pengulangan bila terdapat penguatan 
(reinforcement). Pengulangan respon-respon tersebut merupakan tahapan-
tahapan dalam proses mengubah atau pembentukan tingkah laku. Operant 
conditioning diartikan sebagai suatu situasi belajar dimana suatu respon 
lebih kuat akibat reinforcement langsung. Kemudian margaret E. Bell 
Gredler dalam kesimpulannya mengartikan operant conditioning sebagai 
proses mengubah tingkah laku subjek dengan jalan memberikan penguatan 
(reinforcement) atas respon-respon yang dikehendaki dengan kehadiran 
stimulus yang cocok (Gredler, 1991 : 125). 
Rasa percaya diri dan perilaku prososial yang ada pada diri individu 
bukan merupakan keturunan dari sifat orang tua, melainkan hasil belajar 
individu tersebut. Oleh karena itu, untuk membentuk rasa percaya diri dan 
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perilaku prososial seorang individu maka individu tersebut harus 
dikondisikan untuk belajar.  
Salah satu cara pengkondisian individu untuk belajar adalah dengan 
menerapkan bimbingan kelompok teknik sosiodrama. Berdasarkan teori 
operant conditioning yang dikemukakan oleh Skinner, maka individu 
dikondisikan pada situasi belajar menggunakan teknik sosiodrama dan rasa 
percaya diri dan perilaku prososial merupakan hasil respon dari 
pengkondisian tersebut. Stimulus dan penguatan yang dari sosiodrama 
yang diperankan berulang kali oleh kelompok-kelompok pemeran 
merupakan proses pengubahan tingkah laku individu. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa teori operant conditioning merupakan landasan dari 
penelitian ini. 
 
B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini dilakukan karena melihat sebelumnya pernah dilakukan 
penelitian menggunakan teknik sosiodrama kepada siswa sehingga rasa percaya 
diri siswa SMA menjadi meningkat. Penelitian yang relevan dengan penelitian ini 
dilakukan oleh Dinata (2016). Penelitian yang dilakukan oleh Dinata 
menggunakan pretest-postest one group design. Pemilihan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling dilakukan dengan memilih 15 siswa dari 200 populasi 
siswa yang memiliki sikap prososial paling rendah.  Treatment yang diberikan 
berupa bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama yang diberikan sebanyak 
5 kali pertemuan. Sebelum diberikan treatment siswa diberikan pretest berupa 
angket dan setelah penelitian siswa juga diberikan angket untuk mengetahui 
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peningkatan perilaku prososialnya. Kemudian dilakukan uji t terhadap hasil 
pretest dan posttest. Hasil uji t menunjukkan bahwa perilaku prososial siswa 
meningkat dan hipotesis diterima. 
Naqiyah (2016) juga meneliti tentang efektivitas teknik sosiodrama untuk 
meningkatkan rasa percaya diri siswa SMA N 1 Pacet Mojokerto. Teknik 
sampling yang digunakan adalah purposive sampling. Subyek penelitiannya 
adalah 35 siswa kelas XI IPA 5 SMA N 1 Pacet Mojokerto. Jenis penelitian yang 
digunakan pretest and postest one group design. Hasil penelitian dianalisis 
menggunakan uji jenjang Wilcoxon. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 
sosiodrama dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa SMA N 1 Pacet 
Mojokerto. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ulfa (2014) dilakukan dengan 
menggunakan teknik one group pretest postest design. Teknik sampling yang 
digunakan adalah teknik purposive sampling. Sample yang digunakan adalah 
siswa kelas XI IPS 5 SMA Adabiah 2 Padang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa bimbingan kelompok teknik sosiodrama efektif untuk meningkatkan 
perilaku prososial siswa. 
Posisi penelitian ini dilakukan untuk menyempurnakan penelitian 
sebelumnya. Penelitian yang sudah dilakukan dengan menggunakan bimbingan 
kelompok teknik sosiodrama kebanyakan menggunakan subyek siswa SMA. 
Melihat perbedaan karakteristik siswa SMA dan SMK, maka peneliti ingin 
menguji efektivitasnya terhadap siswa SMK. Selain itu, berdasarkan penelitian 
dari Dinata, Naqiyah, dan Ulfa, pemilihan sampel dilakukan dengan 
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menggunakan teknik purposive sampling. Menurut peneliti, teknik purposive 
sampling memiliki kelemahan yaitu tidak bisa dilakukan generalisasi hasil 
penelitian untuk semua populasi. Selain itu untuk bimbingan kelompok yang 
sifatnya mencegah timbulnya permasalahan akan lebih tepat menggunakan teknik 
random sampling yang hasilnya bisa digeneralisasikan ke semua populasi. 
Mengacu pada penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya tersebut, 
peneliti ingin menerapkan teknik sosiodrama pada layanan bimbingan kelompok. 
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bersifat replikatif karena menggunakan 2 
variabel terikat yaitu rasa percaya diri siswa dan perilaku prososial siswa, dan 
variabel bebasnya berupa bimbingan kelompok teknik sosiodrama. 
 
C. Kerangka Pikir 
Rasa percaya diri merupakan modal dasar individu untuk mencapai 
prestasi. Rasa percaya diri pada individu akan membuat individu berbaur dengan 
orang lain dan menunjukkan kemampuannya. Individu yang mempunyai rasa 
percaya diri tinggi akan memandang keberhasilan atau kegagalan tergantung dari 
usaha sendiri dan tidak mudah menyerah pada keadaan serta tidak mengharap 
bantuan dari orang lain.   
Rasa percaya diri tidak serta merta ada dalam diri individu karena faktor 
keturunan. Rasa percaya diri dapat ditumbuhkan melalui proses latihan. Salah satu 
cara untuk melatih siswa menumbuhkan rasa percaya diri adalah dengan 
menerapkan teknik sosiodrama dalam layanan bimbingan kelompok. Menurut 
Ahmadi, A & Widodo Supriyono (2004: 123) teknik sosiodrama adalah suatu 
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teknik yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mendramatisasikan 
sikap, tingkah laku atau penghayatan seseorang seperti yang dilakukan dalam 
hubungan sosial sehari-hari di masyarakat. Dengan penggunaan teknik sosiodrama 
ini siswa dirangsang untuk bersikap kritis untuk menghadapi masalah yang ada 
dalam kehidupan sehari-hari. Teknik sosiodrama yang lebih interaktif akan 
mengkondisikan siswa untuk terlibat aktif dalam penyelesaian masalah. Rasa 
percaya diri akan tumbuh ketika seseorang mampu menghadapi masalah dan 
berusaha untuk mengatasinya. Sama seperti rasa percaya diri, perilaku prososial 
siswa juga akan terlatih melalui penggunaan layanan bimbingan kelompok teknik 
sosiodrama. Hal ini terjadi karena dalam sosiodrama situasi yang diperankan oleh 
siswa mengenai kondisi atau situasi sosial yang terjadi dalam lingkungan 
masyarakat. Ketika siswa diperlihatkan mengenai peran tersebut siswa akan 
terlatih dan mempelajari perilaku prososial.  
Teori behavioristik yang dikemukakan oleh Skinner menekankan studi 
ilmiah tentang respon perilaku yang dapat diamati dan determinan lingkungan. 
Menurut Skinner, perkembangan dipelajari dan sering berubah sesuai dengan 
pengalaman lingkungan. Skinner juga menjelaskan hubungan antara stimulus dan 
respon yang terjadi melalui interaksi dengan lingkungannya menimbulkan 
perubahan tingkah laku. Respon yang diterima karena stimulus yang diberikan 
akan saling berinteraksi yang mempengaruhi respon yang dihasilkan. Respon 
yang diberikan ini memiliki konsekuensi-konsekuensi yang nantinya 
mempengaruhi munculnya perilaku (Slavin, 2000: 143). 
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Teori Skinner yang diambil dalam penelitian ini adalah teori Operant 
Conditioning. Dalam teori ini ada 2 fase yakni fase latihan dan fase shaping 
(Nurfarhanah, 2018). Pada fase latihan siswa dilatih menggunakan sosiodrama 
dalam menerapkan rasa percaya diri dan perilaku prososialnya. Pada fase shaping 
siswa diberikan kondisi peran dalam sosiodrama yang berulang-ulang untuk 
membentuk rasa percaya diri dan perilaku prososial. Pengulangan peran yang 
dimaksud disini adalah saat siswa memerankan dan melihat peran dari siswa lain 
maka akan tertanam dalam diri siswa mengenai rasa percaya diri dan perilaku 
prososialnya. Dalam layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama ini, masalah 
yang dipaparkan sebagai tema sosiodrama adalah stimulusnya, respon siswa 
terlihat dalam pemeranan sosiodrama. Respon yang berulang-ulang ini akan 
membentuk pemikiran siswa yang akan diterapkan langsung pada rasa percaya 
diri dan perilaku prososialnya. 
Rasa percaya diri dan perilaku prososial dapat dibentuk melalui proses 
belajar. Berdasarkan teori behavioristik skinner, perilaku akan terbentuk dari 
sesuai dengan pengalaman yang di dapat dari lingkungan (Nurfarhanah, 2018). 
Apabila siswa dikondisikan dalam suatu kondisi yang menuntut siswa 
mempelajari rasa percaya diri dan perilaku prososialnya maka respon yang 
dihasilkan adalah terbentuknya rasa percaya diri dan perilaku prososial siswa. 
Salah satu sarana di lingkungan sekolah yang dapat mengkondisikan siswa untuk 
mempelajari rasa percaya diri dan perilaku prososial yaitu dengan menggunakan 
layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama. 
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Layanan bimbingan yang dapat digunakan untuk menumbuhkan 
kepercayaan diri dan perilaku prososial siswa yaitu layanan bimbingan kelompok 
teknik sosiodrama. Dalam hal ini, layanan bimbingan kelompok teknik 
sosiodrama merupakan stimulus yang dirancang untuk mengubah perilaku siswa. 
Perilaku siswa akan berubah karena layanan bimbingan kelompok teknik 
sosiodrama ini melibatkan siswa untuk berinteraksi secara berulang dengan 
lingkungannya. Bimbingan kelompok teknik sosiodrama dapat meningkatkan 
kepercayaan diri karena dalam sosiodrama siswa banyak melakukan interaksi 
dalam memerankan suatu situasi sosial dan hal itu akan mendorong pembentukan 
ekspresi diri dari pembagian ide saat siswa memainkan peran. Sedangkan dari 
peran yang dibawakannya, siswa akan belajar mengenai perilaku prososial 
sehingga perilaku prosial siswa juga akan terbentuk.  
Penggunaan teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok akan 
mengkondisikan siswa untuk berlatih menerapkan perilaku prososial dan rasa 
percaya diri dalam kehidupannya. Hal ini terjadi karena siswa berulang kali 
melakukan peran untuk percaya diri dan menerapkan perilaku prososial dengan 
memerankan drama. Dalam sosiodrama siswa juga melihat drama berulang kali 
sehingga akan tertanam dalam pikirannya mengenai rasa percaya diri dan perilaku 
prososial. Pengkondisian ini akan melatih siswa memiliki reflek untuk percaya 
diri dan perilaku prososial dalam kehidupannya. Setelah berulang kali siswa 
memerankan peran yang melatih rasa percaya diri dan perilaku prososialnya 
dalam sosiodrama, maka akan menjadikan siswa tidak canggung untuk 
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mempraktekkan rasa percaya diri dan perilaku prososial yang nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
Gambar 1. Diagram Kerangka Pikir 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 
1. Teknik sosiodrama dalam layanan bimbingan kelompok efektif terhadap 
peningkatan rasa percaya diri siswa kelas X SMK N 1 Panjatan. 
2. Teknik sosiodrama dalam layanan bimbingan kelompok efektif terhadap 







A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan penelitian ini mengacu pada pendekatan penelitian kuantitatif. 
Jenis penelitian ini yaitu penelitian quasi eksperimental design. Sugiyono (2010: 
75) menjelaskan bahwa ciri utama dari quasi eksperimental design yaitu 
penelitian yang mempunyai kelompok kontrol namun tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel dari luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas 
layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama terhadap peningkatan rasa 
percaya diri dan perilaku prososial siswa. Perlakuan dalam penelitian ini adalah 
pemberian layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama. 
Desain penelitian yang digunakan adalah Pretest-Postest, Nonequivalent 
Multiple Group Design. Desain penelitian dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 1. Desain Pretest-Postest, Nonequivalent Multiple Group Design 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
E1 O1 X O2 
E2 O3 - O4 
 
Keterangan: 
E1 = kelas eksperimen yaitu kelas yang diberikan treatment layanan 
   bimbingan kelompok teknik sosiodrama 
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E2 = kelas kontrol yaitu kelas yang diberikan treatment sesuai  
kebiasaan yang biasa dilakukan oleh guru BK di SMK Panjatan 
X = treatment dengan pemberian teknik sosiodrama dalam layanan  
bimbingan kelompok 
O1 = skor rasa percaya diri dan perilaku prososial siswa awal/sebelum  
 perlakuan  
O2 = skor rasa percaya diri dan perilaku prososial siswa setelah 
perlakuan 
O3 = skor rasa percaya diri dan perilaku prososial awal kelas yang  
tidak  diberi perlakuan 
O4 = skor rasa percaya diri dan perilaku prososial akhir kelas yang  
tidak  diberi perlakuan 
 
Berdasarkan rancangan eksperimen tersebut, penelitian dilakukan dengan 
memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan teknik cluster random 
sampling. Kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih secara acak dari populasi 
kelas X di SMK N 1 Panjatan. 
Pelaksanaan penelitian dimulai dengan tahap persiapan. Pada tahap ini, 
kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan pretest dengan menggunakan skala 
psikologis yang sama untuk mengukur skor rasa percaya diri dan perilaku 
prososial awal siswa. Setelah itu, guru memberikan penjelasan rencana kegiatan 
pada mata pelajaran BK yang akan dilakukan oleh siswa. 
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Tahap selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan kegiatan. Kelas kontrol 
diberikan treatment oleh guru BK sesuai dengan yang biasa guru BK laksanakan 
untuk mata pelajaran BK di SMK N 1 Panjatan. Sedangkan kelas eksperimen 
diberikan kegiatan teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok oleh peneliti. 
Treatment pada kelas eksperimen dilakukan 7 kali pertemuan. Tahapan 
pelaksanaan treatment kepada kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 
1. Pertemuan pertama eksperimen dimulai dengan membagi kelas menjadi 4 
kelompok. Setelah itu peneliti memberikan informasi terkait dengan permainan 
sosiodrama yang akan dilakukan. Setelah itu peneliti membacakan garis besar 
cerita sosiodrama yang harus dikembangkan oleh siswa. Untuk kelompok 
pertama dan kedua harus mengembangkan cerita mengenai seorang anak yang 
hampir dihajar masa karena mencuri obat disebuah warung namun pemilik 
warung malah memberikan makanan dan obat yang dia ambil karena tahu 
bahwa anak itu mengambil obat untuk ibunya yang sedang sakit, setelah 30 
tahun anak itu sukses menjadi penolong pemilik warung yang sakit dan tidak 
memiliki biaya untuk berobat. Sedangkan kelompok tiga dan empat 
mengembangkan cerita mengenai seseorang yang selalu diejek tetangga-
tetangganya karena menjadi pemulung sampah untuk menghidupi keluarganya, 
namun setelah 5 tahun dia berhasil menjadikan sampah-sampah yang dia 
pungut bernilai jual tinggi dengan menjadikan barang-barang kerajinan serta 
dia mendapat penghargaan karena berperan terhadap lingkungan hidup. Semua 
siswa harus mendapatkan peran dalam pelaksanaan sosiodrama. Hal ini 
bertujuan agar semua siswa terlaltih untuk mau tampil di depan kelas sehingga 
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rasa percaya dirinya akan meningkat, pembagian tugas yang merata juga akan 
meningkatkan perilaku prososial siswa.  
2. Pada pertemuan kedua setiap kelompok wajib untuk berkonsultasi kepada guru 
terkait naskah drama yang mereka buat. Naskah sosiodrama dibuat oleh siswa 
agar mereka terlatih untuk mengekspresikan ide-ide sehingga dapat melatih 
pembentukan rasa percaya dirinya. Konsultasi kepada guru dilakukan agar 
naskah sosiodrama yang disusun siswa tidak melenceng dari point-point inti 
dari rasa percaya diri dan perilaku prososial siswa. 
3. Pertemuan ketiga sampai pertemuan ke enam diisi dengan penampilan drama 
masing-masing kelompok dan di setiap akhir pertemuan guru mengajak siswa 
membahas inti dari sosiodrama yang diperankan.  
Pada pertemuan ketiga dan keempat, siswa memerankan sosiodrama 
dengan garis besar cerita seorang anak yang ditolong seorang pedagang karena 
kelaparan pada waktu kecil dan tidak disangka anak itu menjadi penolong 
pedagang tersebut beberapa tahun kemudian walaupun pedagang tersebut pada 
saat menolong tidak mengharapkan imbalan. Pertemuan ketiga dan keempat ini 
digunakan untuk memberikan treatment perilaku prososial kepada siswa. 
Pada pertemuan kelima dan keenam, siswa memerankan cerita mengenai 
seorang pemulung yang selalu diejek oleh tetangganya namun pada akhirnya 
dia mampu mengubah keadaan menjadi duta lingkungan dan pengolahan 
sampah menjadi barang yang berguna karena kepercayaan dirinya. Pertemuan 




4. Pertemuan ketujuh dilaksanakan untuk membahas secara menyeluruh dan 
mengkaitkan dengan konsep-konsep rasa percaya diri dan perilaku prososial 
siswa.  
Setelah pemberian treatment selesai selanjutnya dilakukan posttest untuk 
mengukur kembali skor akhir rasa percaya diri dan perilaku prososial siswa kedua 
kelas. Efektivitas bimbingan kelompok teknik sosiodrama dapat dilihat dari 
peningkatan skor pretest dan postest kelas eksperimen serta perbedaan skornya 
dari kelas eksperimen. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK N 1 Panjatan, Kulon Progo.Waktu 
pelaksanaan penelitian ini pada tahun ajaran 2019/2020. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah  192 siswa yang terdiri dari 6 
kelas. Tabel populasi dapat disajikan sebagai berikut: 
Tabel 2. Populasi Penelitian Siswa Kelas X SMK N 1 Panjatan 
Kelas Jumlah siswa 
X Kimia Industri 1 32 
X Kimia Industri 2 32 
X Farmasi1 32 
X Farmasi 2 32 
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X Kimia Analisis 1 32 
X Kimia Analisis 2 32 
Jumlah 192 
 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster 
random sampling. Teknik cluster random sampling  ini digunakan karena 
populasi terdiri dari kelompok-kelompok individu atau cluster. Dari teknik ini 
akan didapatkan kelas eksperimen yang diberikan treatment bimbingan 
kelompok teknik sosiodrama dan kelas kontrol yang diberikan treatment teknik 
yang biasa digunakan guru BK di SMK N 1 Panjatan. Setelah dilakukan 
pemilihan sample dengan teknik cluster random sampling, diperoleh kelas X 
Farmasi 1 sebagai kelas eksperimen dan X Farmasi 2 sebagai kelas kontrol. 
Kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing terdisi atas 32 siswa. 
D. Variabel Penelitian 
1. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah macam teknik yang 
digunakan yaitu teknik sosidrama dalam bimbingan kelompok. 
2. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat dalam penelitian ini ada dua variabel yakni rasa percaya 
diri siswa dan perilaku prososial siswa.  
E. Definisi Operasional Variabel 
1. Teknik Sosiodrama dalam Bimbingan Kelompok 
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Teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok merupakan rangkaian 
kegiatan berkelompok yang terdiri atas tahap awal, tahap peralihan, tahap 
kegiatan, dan tahap pengakhiran yang memanfaatkan interaksi antar anggota 
kelompok dalam sosiodrama dengan memerankan suatu peranan dari situasi 
permasalahan sosial dengan tujuan individu mencapai perkembangan yang 
optimal. 
2. Rasa Percaya Diri 
Rasa percaya diri merupakan sikap dalam diri individu yang 
menunjukkan individu tersebut yakin terhadap kemampuan dirinya dan bisa 
menghadapi segala situasi dengan baik dan terdiri atas aspek kompetensi dan 
keyakinan diri. 
3. Perilaku Prososial  
Perilaku prososial merupakan perilaku seorang individu yang lebih 
mementingkan kepentingan orang lain dibandingkan dengan kepentingan 
sendiri yang dicirikan dari perilaku menolong (helping), membagi (sharing), 
kerjasama (cooperative), kejujuran (honesty), menyumbang (donating), 
dermawan (generosity), memperhatikan hak orang lain, dan punya kepedulian 
terhadap kejadian di lingkungan sekitar. 
 
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik non 
tes yaitu menggunakan instrument skala psikologis. Skala psikologis digunakan 
untuk melihat skor rasa percaya diri dan perilaku prososial siswa. Skala psikologis 
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diberikan kepada siswa sebelum dilakukan layanan konseling kelompok teknik 
sosiodrama kepada kelompok eksperimen serta diberikan juga kepada kelompok 
kontrol sebagai pretest untuk mengetahui skor awal rasa percaya diri dan perilaku 
prososial siswa. Setelah diberikan perlakuan layanan bimbingan kelompok teknik 
sosiodrama kepada kelompok eksperimen, dilakukan posttest dengan 
menggunakan instrumen skala psikologis untuk mengetahui skor akhir rasa pe 
rcaya diri dan perilaku prososial siswa. 
Kisi-kisi instrumen skala rasa percaya diri dalam penelitian ini didasarkan 
pada aspek rasa percaya diri menurut para ahli yang meliputi kompetensi dan 
keyakinan diri.  Dari aspek rasa percaya diri tersebut peneliti menurunkan menjadi 
beberapa indikator. 
Kisi-kisi instrumen skala rasa percaya diri siswa dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Skala Rasa Percaya Diri Siswa 
No Aspek Indikator Nomor Butir Pernyataan 
Favorable Unfavorable 
1 Kompetensi 1.1 Sadar akan 
kemampuan 
dirinya 











5,6, 27, 28 19,20 
2 Keyakinan Diri 2.1 berpikiran 
positif terhadap 
dirinya 
17,18, 29, 30 7,8 













Kisi-kisi instrument skala perilaku prososial dalam penelitian ini 
didasarkan pada indikator perilaku prososial yang dikemukakan oleh Azwar 
(2014: 129) yaitu sikap menolong (helping), membagi (sharing), kerjasama 
(cooperative), kejujuran (honesty), dermawan (generosity), memperhatikan hak 
orang lain, dan punya kepedulian terhadap kejadian di lingkungan sekitar. 
Kisi-kisi instrumen skala perilaku prososial siswa dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Skala Perilaku Prososial Siswa 
No Aspek Indikator Nomor Butir Pernyataan 
Favorable Unfavorable 






orang lain tanpa 
melihat siap yang 
diberikan bantuan 
3,4 25,26 
2 Berbagi 2.1 bersedia 
berbagi perasaan 
dengan orang lain 
























































G. Validitas dan Realibilitas Instrumen 
1. Validitas Instrumen 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi yang 
diuji melalui expert judgment. Validitas expert judgment dilakukan oleh Dr. 
Siti Romlah Nurhayati, S.Psi., M.Si yang merupakan dosen Universitas Negeri 
Yogyakarta yang memiliki keahlian di bidang psikologi social. 
2. Reliabilitas Instrumen 
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Reliabilitas intrumen menunjukkan apakah suatu instrumen dapat 
mengukur secara konsisten sesuatu yang akan diukur dari waktu ke waktu. 
Reliabilitas instrumen diuji dengan menggunakan rumus Koefisien Alpha 
Cronbach karena data yang diperoleh berupa nilai skala. Pengujian reliabilitas 
instrument dilakukan terhadap siswa yang sama namun diluar sampel. Rumus 
koefisien reliabilitas Alpha Cronbach: 
  
 
   
   
∑   




r = realibilitas instrument 
k = jumlah butir soal 
∑      = jumlah varians butir-butir soal 
    = varian total (untuk seluruh butir tes) 
 
H. Teknik Analisis Data Penelitian 
1. Pengujian Prasyarat Hipotesis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 
data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.Uji normalitas 
dilakukan pada data kemampuan awal (pretest) untuk mengetahui semua 
sampel yang diambil berdistribusi normal. Uji normalitas data dilakukan 
dengan uji normalitas Shapiro-Wilk pada program SPSS 16.0.  Dalam uji 
normalitas, jika data yang diuji lebih kecil daripada 50, maka 
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menggunakan nilai Sig. pada bagian Shapiro-Wilk. Kriteria pengujiannya, 
yaitu: 
1) Angka signifikan uji Shapiro-Wilk Sig. > 0,05 menunjukkan data 
berdistribusi normal. 
2) Angka signifikan uji Shapiro-Wilk Sig. < 0,05 menunjukkan data tidak 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa 
data sampel berasal dari populasi dengan variansi yang sama. Uji 
homogenitas dalam penelitian ini dilakukan pada data kemampuan awal 
(pretest). Pengujian tersebut dilakukan menggunakan program SPSS 16.0 
dengan syarat Sig. > 0,05 (5%) yang berarti populasi sama identik. 
Pengujian homogenitas ditampilakan tabel Test of Homogeneity of 
Varians, nilai sig pada Based on trimmed mean adalah > 5% yang berarti 
bahwa data bervariasi homogen. 
2. Pengujian Hipotesis 
Analisis pengujian hipotesisi ini dilakukan untuk mengetahui 
keefektifan layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama ditinjau dari rasa 
percaya diri siswa dan perilaku prososial siswa. 
Hipotesis pengujian keefektifan layanan bimbingan kelompok teknik 
sosiodrama terhadap rasa percaya diri dan perilaku prososial siswa: 
H01: Layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama tidak efektif terhadap 
rasa percaya diri siswa. 
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Ha1: Layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama efektif terhadap rasa 
percaya diri siswa 
H02: Layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama tidak efektif terhadap 
perilaku prososial siswa 
Ha2: Layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama efektif terhadap perilaku 
prososial siswa 
 Uji hipotesis ini dilakukan dengan uji independent sampel t-test 
untuk data yang berdistribusi normal. Uji ini digunakan untuk membandingkan 
rata-rata nilai pretest dengan rata-rata posttest kedua kelas yang tidak saling 
mempengaruhi. Pemberian layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama 
(perlakuan) efektif jika terdapat perbedaan signifikan skor pretest dengan skor 
postest. Pengambilan keputusan independent sampel t-test adalah: 
1) Jika t hitung > t tabel dan Sig.< 5%, maka H0 ditolak. 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMK N 1 Panjatan Kulon Progo. Penelitian 
dilakukan dengan melibatkan dua kelas siswa kelas X sebagai kelas kontrol 
dan kelas eksperimen. Sebelumnya telah dilakukan pengambilan sampel 
untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen menggunakan teknik 
cluster random sampling. Teknik pengambilan data dilakukan menggunakan 
instrumen skala rasa percaya diri dan skala perilaku prososial siswa. Data 
yang didapatkan berupa skor pretest dan skor posttest variabel rasa percaya 
diri siswa dan variabel perilaku prososial siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. 
Pelaksanaan penelitian untuk kelas kontrol diberikan layanan BK 
dengan materi rasa percaya diri dan perilaku prososial oleh guru BK dari 
SMK Panjatan dengan teknik sesuai dengan program semester yang telah 
dibuat oleh guru. Sedangkan pada kelas eksperimen peneliti memberikan 
layananan bimbingan kelompok teknik sosiodrama sebagai perlakuannya. 
Layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama dalam penelitian ini 
dilaksanakan dalam 7 kali pertemuan. 
a. Pertemuan Pertama 
Tahapan pelaksanaan penelitian pada pertemuan pertama tahap 
pembentukan dalam layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama 
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dilaksanakan. Pada tahap ini guru membagi siswa kelas eksperimen menjadi 4 
kelompok. Siswa kemudian duduk berkelompok sesuai dengan kelompoknya. 
Setiap kelompok terdiri dari 8 orang. Setelah itu masuk dalam tahap 
peralihan, peneliti memberikan pengantar mengenai teknik yang akan 
digunakan dalam layanan bimbingan kelompok yaitu teknik sosiodrama. 
Selanjutnya guru memberikan tema yang harus dikembangkan oleh siswa 
dalam sosiodrama. Kelompok 1 dan 2 mendapatkan tema mengenai perilaku 
prososial dan kelompok 3 dan 4 mendapatkan tema mengenai rasa percaya 
diri.  
b. Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua yaitu tahap kegiatan dilaksanakan. Siswa kembali 
berkelompok dan membuat skenario dengan tema yang telah diberikan oleh 
guru pada pertemuan sebelumnya. Skenario sosiodrama dibuat sendiri oleh 
siswa agar siswa berlatih untuk mengekspresikan ide-ide sehingga rasa 
percaya diri siswa dapat terbentuk. Selanjutnya peneliti berkeliling melihat 
proses diskusi masing-masing kelompok sambil mengecek skenario yang 
dibuat oleh siswa untuk memastikan nilai-nilai rasa percaya diri dan perilaku 
prososial sudah tercakup dalam skenario itu. Setelah itu siswa merevisi 
skenario yang telah dibuat sesuai arahan guru sehingga nilai-nilai rasa 
percaya diri dan perilaku prososial dapat tersampaikan saat sosiodrama 
diperankan. Peneliti juga meminta semua anggota kelompok terlibat 
memerankan sosiodrama agar rasa percaya diri dan perilaku prososialnya bisa 
terbentuk melalui drama yang siswa perankan.  
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c. Pertemuan Ketiga 
Pada pertemuan ketiga siswa kelompok 1 mempresentasikan skenario 
sosiodrama yang telah mereka diskusikan yang berjudul “Kebaikan akan 
Dibalas Kebaikan”.  Skenario sosiodrama yang disusun oleh kelompok 1 
menceritakan tentang seorang anak yang ibunya sedang sakit kemudian 
mencuri obat. Namun ketika mengetahui alasan anak itu mencuri, si pemilik 
toko obat malah memberikan obat kepada anak tersebut tanpa rasa pamrih. 
Setelah 20 tahun, bapak pemilik toko obat sakit dan akhirnya ditolong oleh 
anak yang berniat mencuri obat ditokonya 20 tahun silam.  
Setelah selesai pementasan sosiodrama, peneliti mengajak siswa untuk 
berdiskusi mengenai inti dari sosiodrama yang diperankan oleh kelompok 1. 
Sosiodrama yang diperankan oleh kelompok 1 memberikan pelajaran 
mengenai perilaku  prososial yaitu memberikan pertolongan kepada orang 
lain tanpa pamrih. Proses pementasan sosiodrama membuat siswa berekspresi 
sehingga dapat membentuk rasa percaya diri siswa. 
d. Pertemuan Keempat 
Pada pertemuan keempat siswa kelompok 2 mempresentasikan 
skenario sosiodrama yang telah mereka diskusikan yang berjudul “Menolong 
Tanpa Pamrih”.  Skenario sosiodrama yang disusun oleh kelompok 2 
menceritakan tentang seorang anak yang tidak tega meminta uang kepada 
ibunya yang sedang sakit, namun karena ia kelaparan jadi anak itu 
memutuskan untuk mengambil kue di pasar. Akhirnya penjual kue malah 
memberikan anak itu makanan untuk dirinya sendiri dan untuk ibunya yang 
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sedang sakit. 20 tahun kemudian, bapak pemilik kue berada dalam kesulitan 
karena pasar tempat ia berjualan kue sudah digusur karena pembangunan 
jalan. Anak yang pernah dia tolong dulu sudah dewasa dan tidak disangka-
sangka bisa menolong bapak itu kembali. 
Setelah selesai pementasan sosiodrama, peneliti mengajak siswa untuk 
berdiskusi mengenai inti dari sosiodrama yang diperankan oleh kelompok 2. 
Sosiodrama yang diperankan oleh kelompok 2 memberikan pelajaran 
mengenai perilaku  prososial yaitu memberikan pertolongan kepada orang 
lain tanpa pamrih. Proses pementasan sosiodrama membuat siswa berekspresi 
sehingga dapat membentuk rasa percaya diri siswa. 
e. Pertemuan Kelima 
Pada pertemuan kelima siswa kelompok 3 mempresentasikan skenario 
sosiodrama yang telah mereka diskusikan yang berjudul “Kita Semua 
Berpotensi”.  Skenario sosiodrama yang disusun oleh kelompok 3 
menceritakan tentang seorang anak yang diejek oleh tetangganya karena tidak 
melanjutkan kuliah. Dia diejek karena pekerjaannya setelah lulus SMK 
seperti pemulung. Namun, anak itu tetap percaya diri terhadap potensi yang 
dia miliki. Dia ingin membuktikan kalau dia bisa sukses dengan usahanya.  
Akhirnya dia bisa sukses dengan usahanya mengolah limbah sampah menjadi 
barang yang bernilai tinggi dan bahkan mendapatkan penghargaan kalpataru. 
Setelah selesai pementasan sosiodrama, peneliti mengajak siswa untuk 
berdiskusi mengenai inti dari sosiodrama yang diperankan oleh kelompok 3. 
Sosiodrama yang diperankan oleh kelompok 3 memberikan pelajaran 
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mengenai rasa percaya diri yang harus dipegang apabila memiliki 
pengetahuan dan potensi. Proses pementasan sosiodrama membuat siswa 
berekspresi sehingga dapat membentuk rasa percaya diri siswa. 
f. Pertemuan Keenam 
Pada pertemuan keenam siswa kelompok 4 mempresentasikan 
skenario sosiodrama yang telah mereka diskusikan yang berjudul “Café 
Sampah”.  Skenario sosiodrama yang disusun oleh kelompok 4 menceritakan 
tentang seorang anak yang diragukan teman-temannya karena idenya tentang 
usaha menggunakan sampah sebagai alat pembelian. Teman-temannya tidak 
percaya usaha seperti itu akan berjalan dan teman-temannya menganggap itu 
tidak masuk akal. Akan tetapi, anak tersebut tetap yakin dan dia belajar cara 
mengelola sampah serta manajemen café. Pada akhirnya, café yang dibuat 
oleh anak itu benar-benar membuktikan kalau rasa percaya diri yang anak itu 
punya menjadikan café tersebut benar-benar ada dan menjadi terkenal. 
Setelah selesai pementasan sosiodrama, peneliti mengajak siswa untuk 
berdiskusi mengenai inti dari sosiodrama yang diperankan oleh kelompok 4. 
Sosiodrama yang diperankan oleh kelompok 4 memberikan pelajaran 
mengenai rasa percaya diri yang harus dipegang apabila memiliki 
pengetahuan dan potensi. Proses pementasan sosiodrama membuat siswa 
berekspresi sehingga dapat membentuk rasa percaya diri siswa. 
g. Pertemuan Ketujuh 
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Pertemuan ketujuh merupakan tahap pengakhiran dalam layanan 
bimbingan kelompok teknik sosiodrama. Pada tahap ini guru membimbing 
siswa membuat kesimpulan dari sosiodrama yang telah mereka perankan. 
Tahap terakhir dari proses pengambilan data yaitu tahap evaluasi. 
Pada tahan evaluasi guru memberikan postest menggunakan skala rasa 
percaya diri dan skala perilaku prososial kepada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. Pemberian postest ini dilakukan untuk mengetahui skor akhir 
rasa percaya diri siswa dan perilaku prososial siswa.  
Hasil dari pengambilan data pretest dan postest variable rasa percaya 
diri dan sperilaku prososial siswa adalah sebagai berikut: 
a. Variabel Rasa Percaya Diri Siswa 
Variabel rasa percaya diri siswa (Y1) diukur menggunakan skala rasa 
percaya diri siswa yang terdiri dari 31 butir pernyataan yang terdiri dari 4 
alternatif jawaban, dimana skor 4 untuk skor tertinggi dan skor 1 untuk skor 
terendah.  
1) Data Skor Percaya Diri Siswa Kelas Kontrol 
Deskripsi data yang disajikan pada statistik deskriptif meliputi 
rerata/mean (M), modus (Mo), median (Me), dan standar deviasi (SD). 
Siswa kelas kontrol terdiri atas 32 siswa.  
 
a) Data Skor Pretest Rasa Percaya Diri Siswa Kelas Kontrol 
Data skor pretest percaya diri siswa kelas kontrol didapatkan 
skor tertinggi 112 dan skor terendah 83. Setelah data dianalisis 
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menggunakan analisis statistik deskriptif pada aplikasi SPSS 17 
didapatkan nilai Mean 97,56 dan simpangan deviasi 6.862. Dalam 
menyusun  distribusi frekuensi data digunakan langkah-langkah 
menurut Sugiyono (2012: 36) sebagai berikut. 
(1) Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus sebagai berikut: 
Jumlah kelas interval= 1 + 3,3 log n  
   = 1 + 3,3 log 32 
   = 1 + 4,96 
   = 5,96 (dibulatkan menjadi 6) 
 
(2) Menentukan rentang data (Range) dengan rumus sebagai berikut: 
Range = nilai maksimum – nilai minimum + 1 
 =  112-82+1 = 31 
  
(3) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus sebagai berikut: 
Panjang kelas = 
     




= 5,2 (dibulatkan menjadi 5) 
 
Distribusi frekuensi skor pretest rasa percaya diri siswa 
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Rasa Percaya Diri 
Siswa Kelas Kontrol 
No Interval F % 
1 83-87 2 6,25 
2 88-92 4 12,50 
3 93-97 11 34,37 
4 98-102 9 28,12 
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5 103-107 1 3,12 
6 108-112 5 15,62 
Jumlah  32 100 
 
Distribusi frekuensi skor pretest rasa percaya diri siswa 




Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Rasa 
Percaya Diri Siswa Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan histogram dapat 
dilihat bahwa skor pretest rasa percaya diri siswa kelas kontrol 
terbanyak terletak pada interval 93-97 sebanyak 11 siswa (34,37%) 
dan paling sedikit terletak pada interval 103-107 sebanyak 1 siswa 
(3,12%). 
Nilai skala rasa percaya diri yang digunakan pada 
pengambilan data menggunakan penskoran 1-4. Jadi, dengan 
jumlah item soal 31, maka nilai minimum skala rasa percaya diri 

















data tersebut adalah 77,5, range data adalah 93, dan simpangan 
deviasi (SD) adalah 15,5. 
Berdasarkan deskripsi data dari skala rasa percaya diri maka 
data skor pretest rasa percaya diri siswa kelas kontrol dapat 
dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 6. Kategori Skor Pretest Rasa Percaya Diri Siswa Kelas 
Kontrol 
 
Kategori kriteria  Frekuensi Persentase (%) 
Rendah X < M-1SD 
X < 77,5 -15,5 
X < 62 
0 0 
Sedang M-1SD ≤ X < 
M+1SD 
62 ≤ X < 93 
6 18,75 
Tinggi  M-1SD < X 
93 < X 
26 81,25 
Jadi, berdasarkan persentase kategorisasi maka siswa yang 
memiliki skor rasa percaya diri tinggi ada 81,25 %. 
 
b) Data Skor Postest Rasa Percaya Diri Siswa Kelas Kontrol 
Data skor postest percaya diri siswa kelas kontrol 
didapatkan skor tertinggi 110 dan skor terendah 87. Setelah data 
dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif pada aplikasi 
SPSS 17 didapatkan nilai mean  98,06 dan simpangan deviasi 5,75. 
Dalam menyusun  distribusi frekuensi data digunakan langkah-
langkah menurut Sugiyono (2012: 36) sebagai berikut. 
(1) Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus sebagai 
berikut: 
Jumlah kelas interval= 1 + 3,3 log n  
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   = 1 + 3,3 log 32 
   = 1 + 4,96 
   = 5,96 (dibulatkan menjadi 6) 
 
(2) Menentukan rentang data (Range) dengan rumus sebagai 
berikut: 
Range  = nilai maksimum – nilai minimum + 1 
  =  110-87+1 = 24 
  
(3) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus sebagai 
berikut: 
Panjang kelas = 
     




= 4  
 
Distribusi frekuensi skor postest rasa percaya diri siswa 
kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Skor Postest Rasa Percaya Diri 
Siswa Kelas Kontrol 
No Interval F % 
1 87-90 3 9,37 
2 91-94 5 15,62 
3 95-98 11 34,37 
4 99-102 6 18,75 
5 103-106 3 9,37 
6 107-110 4 12,5 
Jumlah  32 100 
 
Distribusi frekuensi skor postest rasa percaya diri siswa 






Gambar 3. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postest Rasa Percaya 
Diri Siswa Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan histogram dapat dilihat 
bahwa skor postest rasa percaya diri siswa kelas kontrol terbanyak terletak 
pada interval 95-98 sebanyak 11 siswa (34,37%) dan paling sedikit terletak 
pada interval 87-90 dan interval 103-106 masing-masing sebanyak 3 siswa 
(9,37%). 
Nilai skala rasa percaya diri yang digunakan pada pengambilan 
data menggunakan penskoran 1-4. Jadi, dengan jumlah item soal 31, maka 
nilai minimum skala rasa percaya diri siswa adalah 31 dan nilai maksimum 
yaitu 124. Mean ideal dari data tersebut adalah 77,5, range data adalah 93, 
dan simpangan deviasi (SD) adalah 15,5. Sehingga, skor postest rasa 
percaya diri siswa kelas kontrol dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 8. Kategori Skor Postets Rasa Percaya Diri Siswa Kelas Kontrol 
Kategori kriteria  Frekuensi Persentase (%) 
Rendah X < M-1SD 
X < 77,5 -15,5 


















Sedang M-1SD ≤ X < 
M+1SD 
62 ≤ X < 93 
5 15,625 
Tinggi  M-1SD < X 
93 < X 
29 84,375 
Jadi, berdasarkan persentase kategorisasi maka siswa yang 
memiliki skor rasa percaya diri tinggi ada 84,375 %. Sehingga dapat 
dikatakan ada kenaikan persentase skor dari pretest ke postest sebesar 
3,125 %. 
 
2) Data Skor Rasa Percaya Diri Siswa Kelas Eksperimen 
a) Data Skor Pretest Rasa Percaya Diri Siswa Kelas Eksperimen 
Data skor pretest percaya diri siswa kelas eksperimen 
didapatkan skor tertinggi 103 dan skor terendah 86. Setelah data 
dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif pada aplikasi 
SPSS 17 didapatkan nilai mean  95,41 dan simpangan deviasi 4,38. 
Dalam menyusun  distribusi frekuensi data digunakan langkah-
langkah menurut Sugiyono (2012: 36) sebagai berikut. 
(1) Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus sebagai berikut: 
Jumlah kelas interval= 1 + 3,3 log n  
   = 1 + 3,3 log 32 
   = 1 + 4,96 
   = 5,96 (dibulatkan menjadi 6) 
 
(2) Menentukan rentang data (Range) dengan rumus sebagai berikut: 
Range = nilai maksimum – nilai minimum + 1 
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 =  103-86+1 = 18 
  
(3) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus sebagai berikut: 
Panjang kelas = 
     






Distribusi frekuensi skor pretest rasa percaya diri siswa 
kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Rasa Percaya Diri 
Siswa Kelas Eksperimen 
No  Interval  F % 
1 86-88 2 6,25 
2 89-91 4 12,5 
3 92-94 7 21,87 
4 95-97 10 31,25 
5 98-100 5 15,62 
6 101-103 4 12,5 
Jumlah  32 100 
 
Distribusi frekuensi skor pretest rasa percaya diri siswa kelas 




















Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Rasa 
Percaya Diri Siswa Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan histogram dapat 
dilihat bahwa skor pretest rasa percaya diri siswa kelas eksperimen 
terbanyak terletak pada interval 95-97 sebanyak 10 siswa (31,25%) 
dan paling sedikit terletak pada interval 86-88 sebanyak 1 siswa 
(6,25%). 
Nilai skala rasa percaya diri yang digunakan pada pengambilan 
data menggunakan penskoran 1-4. Jadi, dengan jumlah item soal 31, 
maka nilai minimum skala rasa percaya diri siswa adalah 31 dan nilai 
maksimum yaitu 124. Mean ideal dari data tersebut adalah 77,5, range 
data adalah 93, dan simpangan deviasi (SD) adalah 15,5. Berdasarkan 
deskripsi data dari skala rasa percaya diri maka data skor pretest rasa 
percaya diri siswa kelas eksperimen dapat dikategorikan sebagai 
berikut: 
Tabel 10. Kategori Skor Pretest Rasa Percaya Diri Siswa Kelas 
Eksperimen 
 
Kategori kriteria  Frekuensi Persentase 
(%) 
Rendah X < M-1SD 
X < 77,5 -15,5 
X < 62 
0 0 
Sedang M-1SD ≤ X < 
M+1SD 
62 ≤ X < 93 
6 18,75 
Tinggi  M-1SD < X 
93 < X 
26 81,25 
Jadi, berdasarkan persentase kategorisasi maka siswa yang 
memiliki skor rasa percaya diri tinggi ada 81,25 %. 
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b) Data Skor Postest Rasa Percaya Diri Siswa Kelas Eksperimen 
Data skor postest percaya diri siswa kelas eksperimen 
didapatkan skor tertinggi 121 dan skor terendah 93. Setelah data 
dianalisis menggunakan analisis statistic deskriptif pada aplikasi SPSS 
17 didapatkan nilai mean  106,91 dan simpangan deviasi 7,47. Dalam 
menyusun  distribusi frekuensi data digunakan langkah-langkah 
menurut Sugiyono (2012: 36) sebagai berikut. 
(1) Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus sebagai 
berikut: 
Jumlah kelas interval= 1 + 3,3 log n  
   = 1 + 3,3 log 32 
   = 1 + 4,96 
   = 5,96 (dibulatkan menjadi 6) 
 
(2) Menentukan rentang data (range) dengan rumus sebagai 
berikut: 
Range = nilai maksimum – nilai minimum + 1 
 =  121-93+1 = 29 
  
(3) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus sebagai 
berikut: 
Panjang kelas = 
     








Distribusi frekuensi skor postest rasa percaya diri siswa kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Skor Postest Rasa Percaya Diri 
Siswa Kelas Eksperimen 
No Interval F % 
1 93-97 3 9,37 
2 98-102 8 25 
3 103-107 5 15,62 
4 108-112 9 28,12 
5 113-117 4 12,50 
6 118-122 3 9,37 
Jumlah  32 100 
 
Tabel distribusi frekuensi skor postest rasa percaya diri 





Gambar 5. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postest Rasa Percaya 
Diri Siswa Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan histogram dapat dilihat 





















terletak pada interval 108-112 sebanyak 9 siswa (28,12%) dan paling 
sedikit terletak pada interval 93-97 dan 118-122  masing-masing 
sebanyak 3 siswa (9,37%). 
Nilai skala rasa percaya diri yang digunakan pada pengambilan 
data menggunakan penskoran 1-4. Jadi, dengan jumlah item soal 31, 
maka nilai minimum skala rasa percaya diri siswa adalah 31 dan nilai 
maksimum yaitu 124. Mean ideal dari data tersebut adalah 77,5, range 
data adalah 93, dan simpangan deviasi (SD) adalah 15,5. Berdasarkan 
deskripsi data dari skala rasa percaya diri siswa maka data skor postest 
rasa percaya diri siswa kelas eksperimen dapat dikategorikan sebagai 
berikut: 
Tabel 12. Kategori Skor Postest Rasa Percaya Diri Siswa Kelas 
Eksperimen 
 
Kategori kriteria  Frekuensi Persentase 
(%) 
Rendah X < M-1SD 
X < 77,5 -15,5 
X < 62 
0 0 
Sedang M-1SD ≤ X < 
M+1SD 
62 ≤ X < 93 
0 0 
Tinggi  M-1SD < X 
93 < X 
32 100 
Jadi, berdasarkan persentase kategorisasi maka siswa yang 
memiliki skor rasa percaya diri tinggi sebesar 100 %. Jadi, dapat 
dikatakan terjadi peningkatan skor rasa percaya diri siswa sebesar 
18,75%. 
 
b. Variabel Perilaku Prososial Siswa 
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Variabel perilaku prososial siswa (Y2) diukur menggunakan skala 
psikolog is yang terdiri dari 44 butir pernyataan dengan skala yang terdiri 
dari 4 alternatif jawaban, dimana skor 4 untuk skor tertinggi dan skor 1 
untuk skor terendah.  
 
1) Data Skor Perilaku Prososial Siswa Kelas Kontrol 
a) Data Skor Pretest Perilaku Prososial Siswa Kelas Kontrol 
Data skor pretest perilaku prososial siswa kelas kontrol 
didapatkan skor tertinggi 133 dan skor terendah 89. Setelah data 
dianalisis menggunakan analisis statistic deskriptif pada aplikasi SPSS 
17 didapatkan nilai mean  109,06 dan simpangan deviasi 10,401. 
Dalam menyusun  distribusi frekuensi data digunakan langkah-
langkah menurut Sugiyono (2012: 36) sebagai berikut. 
(1) Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus sebagai berikut: 
Jumlah kelas interval= 1 + 3,3 log n  
   = 1 + 3,3 log 32 
   = 1 + 4,96 
   = 5,96 (dibulatkan menjadi 6) 
 
(2) Menentukan rentang data (range) dengan rumus sebagai berikut: 
Range = nilai maksimum – nilai minimum + 1 




(3) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus sebagai berikut: 
Panjang kelas = 
     




= 7,5 (dibulatkan menjadi 7) 
 
Distribusi frekuensi skor pretest perilaku prososial siswa kelas 
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Perilaku Prososial 
Siswa Kelas Kontrol 
No Interval F % 
1 89-95 3 9,37 
2 96-102 4 12,50 
3 103-109 11 34,37 
4 110-116 8 25 
5 117-124 3 9,37 
6 125-133 3 9,37 
Jumlah  32 100 
 
Tabel distribusi frekuensi skor pretest perilaku prososial siswa 
kelas kontrol dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut: 
 
 
Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Perilaku 


















Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan histogram dapat 
dilihat bahwa skor pretest perilaku prososial siswa kelas kontrol 
terbanyak terletak pada interval 103-109 sebanyak 11 siswa (34,37%) 
dan paling sedikit terletak pada interval 117-124 dan 125-133 masing-
masing sebanyak 3 siswa (9,37%). 
Nilai skala perilaku prososial yang digunakan pada 
pengambilan data menggunakan penskoran skala 1-4. Jadi, dengan 
jumlah item soal 44, maka nilai minimum skala perilaku prososial 
adalah 44 dan nilai maksimum yaitu 176. Mean ideal dari data 
tersebut adalah 110, range data adalah 132, dan simpangan deviasi 
(SD) adalah 22. 
Berdasarkan deskripsi data dari skala perilaku prososial 
siswa maka data skor pretest perilaku prososial siswa kelas kontrol 
dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 14. Kategori Skor Pretest Perilaku Prososial Siswa Kelas 
Kontrol 
 
Kategori kriteria  Frekuensi Persentase 
(%) 
Rendah X < M-1SD 
X < 88 
0 0 
Sedang M-1SD ≤ X < 
M+1SD 
88 ≤ X < 132 
32 100 
Tinggi  M-1SD < X 
132 < X 
0 0 
 
Jadi, berdasarkan persentase kategorisasi maka siswa yang 




b) Data Skor Postest Perilaku Prososial Siswa Kelas Kontrol 
Data skor postest sikap prososial siswa kelas kontrol didapatkan 
skor tertinggi 133 dan skor terendah 89. Setelah data dianalisis 
menggunakan analisis statistic deskriptif pada aplikasi SPSS 17 
didapatkan nilai mean  108,81 dan simpangan deviasi 9,593. Dalam 
menyusun  distribusi frekuensi data digunakan langkah-langkah menurut 
Sugiyono (2012: 36) sebagai berikut. 
(1) Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus sebagai berikut: 
Jumlah kelas interval= 1 + 3,3 log n  
   = 1 + 3,3 log 32 
   = 1 + 4,96 
   = 5,96 (dibulatkan menjadi 6) 
 
(2) Menentukan rentang data (Range) dengan rumus sebagai berikut: 
Range = nilai maksimum – nilai minimum + 1 
 =  133-89+1 = 45 
  
(3) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus sebagai berikut: 
Panjang kelas = 
     




= 7,5 (dibulatkan menjadi 7) 
 
Distribusi frekuensi skor postest perilaku prososial siswa kelas 
kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 15. Distribusi Frekuensi Skor Postest Perilaku Prososial 
Siswa Kelas Kontrol 
No Interval F % 
1 89-95 3 9,37 
2 96-102 3 9,37 
3 103-109 13 40,62 
4 110-116 6 18,75 
5 117-124 6 18,75 
6 125-133 1 3,12 
Jumlah  32 100 
 
Tabel distribusi frekuensi skor postest perilaku prososial siswa 
kelas kontrol dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 7. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postest Perilaku 
Prososial Siswa Kelas Kontrol 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan histogram dapat 
dilihat bahwa skor postest perilaku prososial siswa kelas kontrol 
terbanyak terletak pada interval 103-109 sebanyak 13 siswa 
(34,37%) dan paling sedikit terletak pada interval 125-133 
sebanyak 1 siswa (9,37%). 
Nilai skala perilaku prososial yang digunakan pada 
pengambilan data menggunakan penskoran skala 1-4. Jadi, dengan 


















adalah 44 dan nilai maksimum yaitu 176. Mean ideal dari data 
tersebut adalah 110, range data adalah 132, dan simpangan deviasi 
(SD) adalah 22. Berdasarkan deskripsi data dari skala perilaku 
prososial siswa maka data skor postest perilaku prososial siswa kelas 
kontrol dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 16. Kategori Skor Postest Perilaku Prososial Siswa Kelas 
Kontrol 
Kategori kriteria  Frekuensi Persentase (%) 
Rendah X < M-1SD 
X < 88 
0 0 
Sedang M-1SD ≤ X < 
M+1SD 
88 ≤ X < 132 
31 96,875 
Tinggi  M-1SD < X 
132 < X 
1 3,125 
 
Jadi, berdasarkan persentase kategorisasi maka dapat dilihat 
bahwa ada siswa yang mengalami kenaikan skor perilaku prososial 
pada kelas kontrol dari skor pretest dengan kategori tinggi sebesar 
0% menjadi 3,125% pada skor postest. 
 
2) Data Skor Perilaku Prososial Siswa Kelas Eksperimen 
a) Data Skor Pretest Perilaku Prososial Siswa Kelas Eksperimen 
Data skor pretest perilaku prososial siswa kelas eksperimen 
didapatkan skor tertinggi 130 dan skor terendah 86. Setelah data 
dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif pada aplikasi 
SPSS 17 didapatkan nilai mean  109,72 dan simpangan deviasi 9,32. 
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Dalam menyusun  distribusi frekuensi data digunakan langkah-
langkah menurut Sugiyono (2012: 36) sebagai berikut. 
(1) Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus sebagai berikut: 
Jumlah kelas interval= 1 + 3,3 log n  
   = 1 + 3,3 log 32 
   = 1 + 4,96 
   = 5,96 (dibulatkan menjadi 6) 
 
(2) Menentukan rentang data (Range) dengan rumus sebagai berikut: 
Range = nilai maksimum – nilai minimum + 1 
 =  130-86+1 = 45 
  
(3) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus sebagai berikut: 
Panjang kelas = 
     




= 7,5 (dibulatkan menjadi 8) 
 
Distribusi frekuensi skor pretest perilaku prososial siswa kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Skor Pretest Perilaku Prososial 
Siswa Kelas Eksperimen 
No  Interval  F % 
1 86-93 1 3,12 
2 94-101 4 12,5 
3 102-109 14 43,75 
4 110-117 6 18,75 
5 118-125 6 18,75 
6 126-133 1 3,12 




Tabel distribusi frekuensi skor pretest perilaku prososial siswa 
kelas eksperimen dapat disajikan dalam histogram sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Pretest Perilaku 
Prososial Siswa Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan histogram dapat dilihat 
bahwa skor pretest perilaku prososial siswa kelas eksperimen terbanyak 
terletak pada interval 102-109 sebanyak 14 siswa (43,75%) dan paling 
sedikit terletak pada interval 86-93 dan 126-133 masing-masing 
sebanyak 1 siswa (3,12%). 
Nilai skala perilaku prososial yang digunakan pada 
pengambilan data menggunakan penskoran skala 1-4. Jadi, dengan 
jumlah item soal 44, maka nilai minimum skala perilaku prososial 
adalah 44 dan nilai maksimum yaitu 176. Mean ideal dari data 
tersebut adalah 110, range data adalah 132, dan simpangan deviasi 
(SD) adalah 22. Berdasarkan penskoran data dari skala perilaku 
prososial maka data skor pretest perilaku prososial siswa kelas 



















Tabel 18. Tabel Kategori Skor Pretest Perilaku Prososial Siswa Kelas 
Eksperimen 
Kategori kriteria  Frekuensi Persentase (%) 
Rendah X < M-1SD 
X < 88 
1 3,125 
Sedang M-1SD ≤ X < 
M+1SD 
88 ≤ X < 132 
30 93,75 
Tinggi  M-1SD < X 
132 < X 
1 3,125 
 
Jadi, berdasarkan persentase kategorisasi maka siswa yang 
memiliki skor perilaku prososial kategori rendah sebesar 3,125%, 
kategori sedang sebesar 93,75%, dan kategori tinggi sebesar 
3,125%. 
 
b) Data Skor Postest Perilaku Prososial Siswa Kelas Eksperimen 
Data skor postest perilaku prososial siswa kelas eksperimen 
didapatkan skor tertinggi 133 dan skor terendah 101. Setelah data 
dianalisis menggunakan analisis statistik deskriptif pada aplikasi SPSS 
17 didapatkan nilai mean 113,56 dan simpangan deviasi 7,78. Dalam 
menyusun  distribusi frekuensi data digunakan langkah-langkah menurut 
Sugiyono (2012: 36) sebagai berikut. 
(1) Menentukan jumlah kelas interval dengan rumus sebagai berikut: 
Jumlah kelas interval= 1 + 3,3 log n  
   = 1 + 3,3 log 32 
   = 1 + 4,96 




(2) Menentukan rentang data (range) dengan rumus sebagai berikut: 
Range = nilai maksimum – nilai minimum + 1 
 =  133-101+1 = 32 
  
(3) Menentukan panjang kelas interval dengan rumus sebagai berikut: 
Panjang kelas = 
     




= 5,3 (dibulatkan menjadi 6) 
 
Distribusi frekuensi skor postest perilaku prososial siswa kelas 
eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Skor Postest Perilaku Prososial 
Siswa Kelas Eksperimen 
No Interval F % 
1 101-106 8 25 
2 107-112 7 21,87 
3 113-118 9 28,12 
4 119-124 5 15,62 
5 126-131 2 6,25 
6 132-137 1 3,12 
Jumlah  32 100 
 
Distribusi frekuensi skor postest perilaku prososial siswa kelas 




Gambar 9. Histogram Distribusi Frekuensi Skor Postest Perilaku 
Prososial Siswa Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan histogram dapat dilihat 
bahwa skor postest perilaku prososial siswa kelas eksperimen terbanyak 
terletak pada interval 113-118 sebanyak 9 siswa (28,12%) dan paling 
sedikit terletak pada interval 132-137 sebanyak 1 siswa (3,12%). 
Berdasarkan penskoran  skala perilaku prososial siswa dengan 
jumlah item soal 44, maka nilai minimum skala psikologis adalah 44 dan 
nilai maksimum yaitu 176. Mean ideal dari data tersebut adalah 110, 
range data adalah 132, dan simpangan deviasi (SD) adalah 22. Jadi, data 
skor postest perilaku prososial siswa kelas eksperimen dapat 
dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 20. Kategori Skor Postest Perilaku Prososial Siswa Kelas 
Eksperimen 
 
Kategori kriteria  Frekuensi Persentase 
(%) 
Rendah X < M-1SD 
X < 88 
0 0 























88 ≤ X < 132 
Tinggi  M-1SD < X 
132 < X 
1 3,125 
 
Jadi, berdasarkan persentase kategorisasi maka dapat dilihat 
adanya kenaikan skor dari pretest ada siswa yang memiliki kategori 
rendah, pada skor postest menjadi tidak ada siswa berada dalam 
kategori rendah. Frekuensi pada kategori sedang mengalami 
peningkatan menjadi 96, 875%. 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data 
pada sebuah kelompok data atau variabel berdistribusi normal atau tidak. 
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 
diambil dari populasi normal. Uji normalitas digunakan untuk menentukan 
analisis menggunakan metode parametrik atau non parametrik. Apabila 
menggunakan uji parametrik maka prasyarat normalitas harus terpenuhi. 
1) Hasil Uji Normalitas Variabel Rasa Percaya Diri Siswa 
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan 
aplikasi SPSS 17. Hasil Uji normalitas variabel rasa percaya diri siswa 
dapat dilihat dalam tabel berikut. 
 
Tabel 21. Hasil Uji Normalitas Variabel Rasa Percaya Diri Siswa 








 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Skor 1 .154 32 .051 .964 32 .349 
2 .108 32 .200
*
 .966 32 .389 
a. Lilliefors Significance Correction     
*. This is a lower bound of the true significance.    
 
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas menggunakan SPSS 
17 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (p) pada uji Kolmogorov-
smirnov pada kelompok 1 (kelas kontrol) adalah 0,051 (p>0,05) 
dan pada kelompok 2 (kelas eksperimen) adalah 0,2 (p>0,05) 
sehingga berdasarkan uji normalitas Kolmogorov smirnov data 
berdistribusi normal. Nilai signifikansi (p) pada uji shapiro-wilk 
pada kelompok 1 0,349 (0,349>0,05) dan pada kelompok 2 (kelas 
eksperimen) 0,389 (0,389>0,05), sehingga berdasarkan uji 
normalitas Shapiro-wilk data berdistribusi normal.  
 
2) Hasil Uji Normalitas Variabel Perilaku Prososial Siswa 
Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan menggunakan 
aplikasi SPSS 17. Hasil Uji normalitas variabel perilaku prososial 
siswa dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 22. Hasil Uji Normalitas Variabel Perilaku Prososial Siswa 






 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Skor 1 .114 32 .200
*
 .973 32 .592 
2 .127 32 .200
*
 .959 32 .258 
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 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Skor 1 .114 32 .200
*
 .973 32 .592 
2 .127 32 .200
*
 .959 32 .258 
a. Lilliefors Significance Correction     
*. This is a lower bound of the true significance.    
 
Berdasarkan tabel hasil uji normalitas menggunakan SPSS 17 
dapat dilihat bahwa nilai signifikansi (p) pada uji Kolmogorov-
smirnov pada kelompok 1 (kelas kontrol) adalah 0,2 (0,2>0,05) dan 
pada kelompok 2 (kelas eksperimen) adalah 0,2 (0,2>0,05) sehingga 
berdasarkan uji normalitas Kolmogorov smirnov data berdistribusi 
normal. Nilai signifikansi (p) pada uji shapiro-wilk pada kelompok 1 
0,592 (0,592>0,05) dan pada kelompok 2 (kelas eksperimen) 0,258 
(0,258>0,05), sehingga berdasarkan uji normalitas Shapiro-wilk data 
berdistribusi normal. 
 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah beberapa varian 
populasi adalah sama atau tidak. Uji ini dilakukan sebagai prasyarat analisis 
independent sampel t test dan anova. 
1) Hasil Uji Homogenitas Variabel Rasa Percaya Diri Siswa 
Uji homogenitas variabel rasa percaya diri siswa dilakukan 
menggunakan aplikasi SPSS 17. Hasil uji homogenitas variabel 
rasa percaya diri siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 23. Hasil Uji Homogenitas Variabel Rasa Percaya Diri Siswa 
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Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Skor Based on Mean 2.806 1 62 .099 
Based on Median 2.780 1 62 .100 
Based on Median and with 
adjusted df 
2.780 1 60.770 .101 
Based on trimmed mean 2.812 1 62 .099 
 
Tabel hasil uji homogenitas variabel rasa percaya diri siswa 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,099. Karena signifikansi 
lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kelompok 
data rasa percaya diri siswa memiliki varian sama. 
 
2) Hasil Uji Homogenitas Variabel Perilaku Prososial Siswa 
Uji homogenitas variabel perilaku prososial siswa dilakukan 
menggunakan aplikasi SPSS 17. Hasil uji homogenitas variabel 
sikap prososiall siswa dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 24. Hasil Uji Homogenitas Variabel Perilaku Prososial 
Siswa 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Skor Based on Mean .521 1 62 .473 
Based on Median .419 1 62 .520 
Based on Median and with 
adjusted df 
.419 1 55.162 .520 
Based on trimmed mean .528 1 62 .470 
 
Tabel hasil uji homogenitas variabel perilaku prososial siswa 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,473. Karena signifikansi 
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lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa kelompok 
data perilaku prososial siswa memiliki varian sama. 
 
3. Uji Hipotesis 
Hipotesis pada penelitian ini diuji dengan analisis Independent 
Sampel T Test dengan menggunakan aplikasi SPSS 17.  
a. Uji Hipotesis I 
Hipotesis I penelitian ini yaitu 
H01: Layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama tidak efektif 
terhadap rasa percaya diri siswa. 
Ha1: Layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama efektif 
terhadap rasa percaya diri siswa 
Hasil dari analisis independent sampel t test dengan SPSS 17 terhadap 
skor rasa percaya diri siswa dapat dilihat dalam tabel berikut. 
Tabel 25. Hasil Uji Independent Sampel T Test Variabel Rasa Percaya 
Diri Siswa 
Independent Sampels Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  
























1.66819 -12.17841 -5.50909 
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Independent Sampels Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  





































1.66819 -12.18269 -5.50481 
 
Berdasarkan tabel hasil analisis independent sampel t test dapat 
dilihat bahwa nilai thitung 5,30 lebih besar dari ttabel (df=62) 1,699, 
sehingga dapat diketahui terdapat perbedaan antara kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Jadi, dapat diambil keputusan bahwa H0 
ditolak dan Ha Diterima. 
 
b. Uji Hipotesis II 
Hipotesis II penelitian ini yaitu 
H02: Layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama tidak efektif 
terhadap perilaku prososial siswa 
Ha2: Layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama efektif 
terhadap perilaku prososial siswa 
102 
 
Hasil dari analisis independent sampel t test dengan SPSS 17 
terhadap skor perilaku prososial siswa dapat dilihat dalam tabel 
berikut. 
Tabel 26..Hasil Uji Independent Sampel T Test Variabel Perilaku 
Prososial Siswa 
Independent Sampels Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  








Interval of the 
Difference 

























Berdasarkan tabel hasil analisis independent sampel t test dapat 
dilihat bahwa nilai thitung 2,175 lebih besar dari ttabel (df=62) 1,699, 
sehingga dapat diketahui terdapat perbedaan antara kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. Jadi, dapat diambil keputusan bahwa H0 
ditolak dan Ha diterima. 
 
B. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas bimbingan kelompok 
teknik sosiodrama terhadap rasa percaya diri siswa dan perilaku prososial siswa 
SMK N 1 Panjatan. Pengambilan data penelitian dilakukan pada bulan Januari 
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2020. Penelitian ini dimulai dengan menentukan sampel penelitian. Sampel 
penelitian ini diambil menggunakan teknik cluster random sampling terhadap 
populasi siswa kelas X SMK N 1 Panjatan. Teknik cluster random sampling 
dipilih agar sampel yang diperoleh bersifatt umum dan hasil penelitian ini 
nantinya dapat digeneralisasikan kepada seluruh siswa dalam populasi. Hasil dari 
penentuan sampel ini diperoleh dua kelas yaitu kelas X Farmasi 1 sebagai kelas 
kontrol dam kelas X Farmasi 2 sebagai kelas eksperimen. Masing-masing kelas 
terdiri dari 32 siswa.  Setelah penentuan sampel penelitian dilakukan, langkah 
selanjutnya dalam penelitian adalah memberikan pretest kepada semua sampel 
penelitian. Pretest yang diberikan adalah skala rasa percaya diri siswa dan skala 
sikap prososial siswa. Pretest dilakukan untuk mengetahui skor awal rasa percaya 
diri siswa dan perilaku prososial siswa sebelum diberikan perlakuan. 
 
1. Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Sosiodrama terhadap Rasa 
Percaya Diri Siswa 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor pretest dan postest kelas kontrol 
hampir tidak mengalami kenaikan. Siswa kelas kontrol memiliki nilai pretest 
minimal 83 dan skor maksimal 112 dan nilai postest kelas kontrol memiliki nilai 
minimal 87 dan skor maksimal 110. Berbeda dengan kelas kontrol, kelas 
eksperimen mengalami kenaikan skor dari sebelum diberikan treatment layanan 
bimbingan kelompok teknik sosiodrama dan setelah diberikan treatment. Skor 
pretest kelas eksperimen memiliki nilai minimal 86 dan skor maksimal 103. 
Setelah diberikan treatmet layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama skor 
104 
 
minimal menjadi 93 dan skor maksimal menjadi 121. Berdasarkan skor tersebut 
didapatkan hasil uji independent sampel t test yang menunjukkan bahwa t hitung 
> t tabel (5,301>1,699). Hasil uji independent sampel t test menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Hal ini menunjukkan efektivitas layanan bimbingan kelompok teknik 
sosiodrama terhadap rasa percaya diri siswa. 
Ketika sosiodrama diterapkan dalam layanan bimbingan kelompok, siswa 
mendapatkan sarana untuk mengembangkan imajinasinya dalam skenario 
sosiodrama. Imajinasi ini membentuk konsep-konsep rasa percaya diri dalam 
ingatan siswa. Selain itu, saat siswa memerankan skenario sosiodrama maka siswa 
terlatih untuk berekspresi dalam menghayati peran yang dibawakannya. Aktivitas 
itu juga melatih terbentuknya rasa percaya diri siswa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat yang dikemukakan oleh Pecaski dan Smith (2007: 53) yang menjelaskan 
bahwa sosiodrama akan mendorong pembentukan ekspresi diri dari pembagian ide 
dan kepercayaan diri dan membantu mengembangkan perilaku positif anak 
remaja.  
Sosiodrama yang dilakukan berulang kali menjadi stimulus untuk proses 
belajar siswa tentang rasa percaya diri, sehingga rasa percaya diri siswa dapat 
terbentuk. Hal ini sesuai dengan teori belajar Skinner mengenai operant 
conditioning yang merupakan proses mengubah tingkah laku siswa dengan jalan 
memberikan penguatan (reinforcement) atas respon-respon yang dikehendaki 
dengan kehadiran stimulus yang cocok (Gredler, 1991 : 125). Jadi, siswa dapat 
terbentuk rasa percaya dirinya karena mendapat stimulus yang berulang kali 
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melalui layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama, hal ini yang 
menyebabkan kelas eksperimen memiliki skor rasa percaya diri yang lebih tinggi 
dibandingkan kelas kontrol. 
 
2. Efektivitas Layanan Bimbingan Kelompok Teknik Sosiodrama terhadap 
Perilaku Prososial Siswa 
Hasil skor pretest dan postest perilaku prososial siswa kelas kontrol dan 
kelas eksperimen menunjukkan hasil yang berbeda. Pada kelas kontrol hasil skor 
pretest mendapatkan nilai minimum 89 dan nilai maksimum 133, setelah 
diberikan layanan oleh guru BK dan dilakukan postest, hasil skor postest tidak 
menunjukkan adanya kenaikan nilai minimum masih 89 dan nilai maksimum 133. 
Sedangkan pada kelas eksperimen, skor pretest mendapatkan nilai minimum 86 
dan skor maksimum 130. Setelah diberikan treatment layanan bimbingan 
kelompok teknik sosiodrama skor postest kelas eksperimen memiliki nilai 
minimum 101 dan nilai maksimum 133. Untuk menguji perbedaan hasil kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dilakukan uji independent sampel t test. Hasil uji 
independent sampel t test menunjukkan t hitung > t tabel (2,175 > 1,699). Dari 
hasil uji independent sampel t test dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 
kelas kontrol yang hanya diberikan layanan sesuai dengan program guru BK di 
sekolah dengan layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama yang diberikan 
kepada kelas eksperimen. 
Hasil dari uji tersebut menunjukkan bahwa layanan bimbingan kelompok 
teknik sosiodrama efektif terhadap perilaku prososial siswa. Pada layanan 
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bimbingan kelompok teknik sosiodrama siswa berulangkali mempelajari konsep-
konsep perilaku prososial mulai dari proses pembuatan skenario, memerankan 
skenario sosiodrama, sampai dengan membahas konsep-konsep sosiodrama 
dengan guru dan antar kelompok. Pengkondisian dalam sosiodrama ini menjadi 
stimulus dalam proses belajar siswa. Sesuai dengan teori operant conditioning 
dari Skinner, pengulangan respons-respons tersebut merupakan tahapan-tahapan 
dalam proses mengubah atau pembentukan tingkah laku, karena operant 
conditioning diartikan sebagai suatu situasi belajar dimana suatu respons lebih 
kuat akibat reinforcement langsung (Gredler, 1991 : 125). Jadi, perilaku prososial 
siswa dapat terbentuk sebagai respon dari stimulus yang dilakukan melalui 
sosiodrama. Hal ini yang menyebabkan skor perilaku prososial siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan skor perilaku prososial siswa kelas 
kontrol. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada ruang kelas yang digunakan 
untuk memerankan sosiodrama yang relatif sempit menyebabkan sosiodrama 







SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, simpulan dari penelitian ini 
dapat disajikan sebagai berikut: 
1. Layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama efektif terhadap 
peningkatan rasa percaya diri siswa kelas X SMK N 1 Panjatan dilihat dari 
hasil uji t yaitu t hitung > t tabel (5,301>1,699). 
2. Layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama efektif terhadap 
peningkatan perilaku prososial siswa kelas X SMK N 1 Panjatan dilihat dari 
hasil uji t yaitu t hitung > t tabel (2,175 > 1,699). 
 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa layanan bimbingan kelompok 
teknik sosiodrama efektif terhadap rasa percaya diri siswa dan perilaku prososial 
siswa. Rasa percaya diri dan perilaku prososial dapat ditumbuhkan melalui proses 
belajar. Jadi, implikasinya layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama dapat 
berkontribusi untuk mencegah permasalahan siswa seperti rendahnya rasa percaya 
diri dan rendahnya perilaku prososial siswa. Layanan bimbingan kelompok teknik 
sosiodrama dapat juga dapat digunakan untuk mengembangkan sikap-sikap siswa 
yang lain, karena dalam layanan bimbingan kelompok teknik sosiodrama siswa 
dikondisikan untuk belajar sehingga siswa dapat dengan mudah mendapatkan 





Berdasarkan keterbatasan penelitian, saran untuk pengembangan penelitian 
lebih lanjut adalah sebagai berikut: 
1. Saran untuk Guru BK 
a. Guru sebaiknya menggunakan layanan bimbingan kelompok teknik 
sosiodrama pada awal semester agar mencegah rendahnya rasa percaya 
diri siswa dan perilaku prososial siswa.  
b. Guru harus memperhatikan tempat yang digunakan untuk melaksanakan 
sosiodrama agar siswa dapat menjadi lebih maksimal dalam memerankan 
sosiodrama 
2. Saran untuk Pihak Kepala Sekolah 
Kepala sekolah agar  membuat kebijakan untuk mata pelajaran 
bimbingan dan konseling memprioritaskan program layanan bimbingan 
kelompok teknik sosiodrama sebagai program wajib bagi siswa agar dapat 
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Lampiran 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
 
Hasil Uji Reliabilitas Intrumen Skala Rasa Percaya Diri Siswa 
Reliability 
Notes 
Output Created 18-Dec-2019 11:53:23 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
40 
Matrix Input  
Missing Value 
Handling 
Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases 
with valid data for all variables 




  /VARIABLES=b1 b2 b3 b4 b5 
b6 b7 b8 b9 b10 b11 b12 b13 
b14 b15 b16 b17 b18 b19 b20 
b21 b22 b23 b24 
  /SCALE('ALL VARIABLES') 
ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.016 
Elapsed Time 00:00:00.048 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 40 100.0 
a. Listwise deletion based on all 





















Alpha if Item 
Deleted 
b1 71.3500 53.772 .602 .906 
b2 71.4250 54.661 .541 .907 
b3 71.5250 54.102 .449 .908 
b4 71.4500 54.664 .588 .907 
b5 71.6750 53.969 .543 .907 
b6 71.6000 53.528 .453 .908 
b7 71.5750 53.430 .445 .909 
b8 71.3250 52.687 .468 .909 
b9 71.5500 50.562 .570 .907 
b10 71.2000 52.985 .625 .905 
b11 71.5750 50.558 .584 .906 
b12 71.2000 53.549 .543 .907 
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b13 71.5500 51.536 .533 .907 
b14 71.3000 53.036 .597 .906 
b15 71.5250 51.179 .587 .906 
b16 71.7250 53.025 .512 .907 
b17 71.4500 53.331 .612 .906 
b18 71.3000 54.010 .522 .907 
b19 71.2500 53.115 .629 .905 
b20 71.6750 53.610 .431 .909 
b21 71.7250 55.230 .310 .911 
b22 71.2750 52.102 .801 .902 
b23 71.7000 54.164 .387 .910 






Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Skala Perilaku Prososial Siswa 
Reliability 
Notes 
Output Created 18-Dec-2019 11:41:19 
Comments  
Input Data C:\Users\ASUS\Documents\imput 
prososial.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
40 
Matrix Input  
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 





  /VARIABLES=b1 b2 b3 b4 b5 b6 
b7 b8 b9 b10 b11 b12 b13 b14 b15 
b16 b17 b18 b19 b20 b21 b22 b23 
b24 b25 b26 b27 b28 b29 b30 b31 
b32 b33 b34 b35 b36 b37 b38 b39 
b40 b41 b42 b43 b44 
  /SCALE('ALL VARIABLES') 
ALL 
  /MODEL=ALPHA 
  /SUMMARY=TOTAL. 
 
Resources Processor Time 00:00:00.015 
Elapsed Time 00:00:00.047 
 
 
[DataSet1] C:\Users\ASUS\Documents\imput prososial.sav 
 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 40 100.0 
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Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 40 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 40 100.0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
b1 134.6250 147.317 .418 .930 
b2 134.6750 147.353 .422 .930 
b3 134.6750 148.174 .353 .930 
b4 134.9250 145.969 .348 .931 
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b5 134.7750 144.846 .683 .928 
b6 135.0500 145.382 .549 .929 
b7 134.7750 142.999 .597 .928 
b8 135.1500 146.644 .353 .930 
b9 134.8500 142.644 .653 .928 
b10 135.1750 145.071 .474 .929 
b11 134.8250 148.404 .383 .930 
b12 134.8750 142.574 .798 .927 
b13 134.7750 148.333 .366 .930 
b14 135.5250 159.692 -.416 .939 
b15 135.3250 145.969 .326 .931 
b16 135.0000 148.205 .254 .931 
b17 134.9750 141.666 .623 .928 
b18 134.8750 146.933 .438 .930 
b19 134.8500 148.438 .395 .930 
b20 134.8750 147.446 .516 .929 
b21 134.7500 143.679 .772 .927 
b22 134.9000 146.092 .693 .928 
b23 134.9750 140.435 .663 .927 
b24 134.9500 144.151 .522 .929 
b25 134.9500 143.844 .693 .927 
b26 135.0250 147.769 .504 .929 
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b27 134.8750 147.189 .417 .930 
b28 134.8000 147.497 .454 .929 
b29 135.0750 146.430 .377 .930 
b30 135.1000 147.015 .468 .929 
b31 134.9000 146.913 .515 .929 
b32 134.7750 142.846 .868 .926 
b33 134.8750 148.317 .426 .930 
b34 134.9250 145.353 .406 .930 
b35 135.0750 142.584 .561 .928 
b36 134.9750 141.256 .649 .927 
b37 134.9500 144.151 .522 .929 
b38 134.9500 143.844 .693 .927 
b39 135.0250 147.769 .504 .929 
b40 134.8750 147.189 .417 .930 
b41 134.7500 145.269 .629 .928 
b42 135.0750 146.430 .377 .930 
b43 135.1000 147.015 .468 .929 





Lampiran 4. Instrumen Skala Rasa Percaya Diri Siswa 
SKALA RASA PERCAYA DIRI SISWA 
 
Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan, saya minta kesediaan anda 
untuk mengisi skala penelitian serta mengisi identitas anda di lembar yang telah 
tersedia. Skala penelitian ini berisi sejumlah pernyataan yang saya harapkan diisi 
dengan sejujurnya sesuai dengan kondisi anda saat ini. Sesuai dengan asas 
kerahasiaan yang saya pegang, semua informasi dan jawaban anda akan terjamin 









Nama  : 




Berikut akan disediakan beberapa pernyataan. Pilihlah salah satu alternatif 
jawaban yang paling sesuai dengan kondisi anda. Semua pilihan jawaban adalah 
benar. Usahakan semua pernyataan terjawab dengan cara memberikan tanda (√) 
pada salah satu dari 4 (empat) alternatif jawaban di bawah ini: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
126 
 






No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya merasa kemampuan saya belum cukup untuk 
menyelesaikan tugas  
    
2 Saya dapat mengerjakan tugas dengan cepat dan tenang     
3 Saya belum mempunyai cita-cita sampai saat ini     
4 Saya tidak tau apa yang akan saya lakukan setelah lulus sekolah     
5 Saya mengetahui cara agar lulus dengan nilai yang baik     
6 Saya sudah mengetahui cara agar bisa masuk ke perguruan 
tinggi 
    
7 Saya tidak memiliki kemampuan yang bisa saya banggakan 
pada diri saya 
    
8 Saya merasa tidak bisa menyelesaikan bagian tugas yang 
dipercayakan kepada saya 
    
9 Saya bisa mengerjakan tugas dengan cara saya sendiri     
10 saya tidak akan terpengaruh dengan teman     
11 Masalah yang saya hadapi akan menghambat masa depan saya     
12 Saya merasa terbebani saat diberikan tugas yang sulit     
13 Saya yakin masalah yang saya hadapi membuat saya lebih 
dewasa 
    
14 Kemampuan saya semakin meningkat apabila diberikan tugas 
yang sulit 
    
15 Saya merasa teman saya lebih pandai dalam menyelesaikan 
tugas 
    
16 Saya merasa tidak maksimal saat melihat hasil kerja teman saya     
17 Saya mampu mengerjakan tugas tanpa bantuan orang lain     
18 Walaupun saya pernah gagal, tapi saya yakin bisa sukses di lain 
kesempatan 
    
19 Saya masih bingung bagaimana cara agar bisa lulus dengan 
nilai yang baik 
    
20 saya belum mengetahui cara agar bisa masuk ke perguruan 
tinggi yang saya cita-citakan 
    
21 Saya sudah menentukan cita-cita yang akan saya capai     
22 Saya sudah mempunyai rencana yang akan saya lakukan setelah 
lulus sekolah 
    
23 saya ragu apakah bisa menyelesaikan tugas dari guru atau tidak     
24 Saya takut salah saat ingin menjawab pertanyaan dari guru 
kesulitan yang saya hadapi kepada guru 
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25 Saya bisa karena telah memiliki pengetahuan     
26 Untuk mencapai hal yang saya inginkan saya bisa dengan usaha     
27 Saya harus bertanya kepada orang yang sukses untuk mencapai 
kesuksesan 
    
28 Saya membuat perencanaan untuk mencapai cita-cita saya     
29 Saya pasti bisa mengerjakan tugas seperti atau lebih baik dari 
teman saya 
    
30 Saya optimis mampu mencapai cita-cita     
31 Saya berpikir semua orang memiliki kelebihan dan kekurangan 
masing-masing 





Lampiran 5. Instrumen Skala Perilaku Prososial Siswa 
SKALA PERILAKU PROSOSIAL SISWA 
 
Sehubungan dengan penelitian yang saya lakukan, saya minta kesediaan anda 
untuk mengisi skala penelitian serta mengisi identitas anda di lembar yang telah 
tersedia. Skala penelitian ini berisi sejumlah pernyataan yang saya harapkan diisi 
dengan sejujurnya sesuai dengan kondisi anda saat ini. Sesuai dengan asas 
kerahasiaan yang saya pegang, semua informasi dan jawaban anda akan terjamin 









Nama  : 




Berikut akan disediakan beberapa pernyataan. Pilihlah salah satu alternatif 
jawaban yang paling sesuai dengan kondisi anda. Semua pilihan jawaban adalah 
benar. Usahakan semua pernyataan terjawab dengan cara memberikan tanda (√) 
pada salah satu dari 4 (empat) alternatif jawaban di bawah ini: 
SS : Sangat Sesuai 
S : Sesuai 
TS : Tidak Sesuai 
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No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya menawarkan bantuan kepada melihat teman sedang 
kesulitan 
    
2 Saya memberi tahu teman untuk selalu menghubungi saya saat 
merasa kesulitan 
    
3 Saya menawarkan bantuan kepada teman walaupun beda 
kelompok 
    
4 Saya mau menyampaikan pesan guru kepada semua siswa 
walaupun bukan teman dekat saya 
    
5 saya bersedia menyumbang apabila ada saudara yang 
mengalami musibah 
    
6 Saya memberikan sebagian bekal makanan yang saya bawa 
kepada teman 
    
7 Saya memberikan semangat kepada teman yang kalah dalam 
pertandingan 
    
8 Saya bersedia membantu teman melaksanakan tugas piket 
walaupun bukan jadwal saya 
    
9 Saya ikut dalam pengerjaan tugas kelompok     
10 Saya memberikan pendapat dalam diskusi saat mengerjakan 
tugas kelompok 
    
11  Saya mengerjakan tugas yang sulit bersama anggota kelompok 
saya 
    
12 Saya membantu anggota kelompok yang mengalami kesulitan     
13 Saya mengakui jika berbuat salah.     
14 Jika ditanya oleh guru, saya akan mengatakan yang sebenarnya     
15 Saya memberikan barang yang saya miliki kepada teman yang 
membutuhkan secara sukarela 
    
16 Saya memberikan sebagian uang saku kepada teman yang tidak 
membawa 
    
17 Saya akan menolak jika orang yang saya tolong memberikan 
imbalan 
    
18 Saya tidak mengharapkan imbalan saat menolong orang lain     
19 Saya bersedia meminjamkan alat tulis untuk kerja kelompok     
20 Saya bersedia mewakili kelompok untuk bertanya kepada guru 
apabila ada yang belum jelas terkait tugas kelompok 
    
21 Saya bersedia menolong apabila melihat orang lain yang 
mengalami kecelakaan walaupun saya sedang dalam perjalanan 
ke sekolah. 
    
22 Saya mau membantu guru yang kerepotan membawa buku ke 
dalam kelas 
    
23 Saya memberikan pertolongan hanya jika diminta untuk 
menolong 
    
24 Saya tidak mau menawarkan bantuan karena hanya akan 
mengganggu kegiatan saya 
    




26 Saya tidak membagikan uang saku saya walaupun ada teman 
yang tidak membawa 
    
27 Saya tidak peduli apabila ada orang yang mengalami musibah 
karena tidak mempengaruhi kehidupan saya 
    
28 Saya memilih menghabiskan sendiri bekal yang saya bawa 
daripada harus berbagi dengan teman 
    
29 Saya tidak peduli dengan teman yang berprestasi karena merasa 
tersaingi 
    
30 Tugas kelompok pasti selesai tanpa bantuan saya     
31 Saya memilih menyelesaikan tugas individu dari pada 
menyelesaikan tugas kelompok 
    
32 Saya yakin tugas kelompok akan selesai tanpa bantuan saya     
33 Saya hanya mau mengerjakan tugas yang menjadi bagian saya     
34 Saya meminta teman untuk mengerjakan tugas yang menjadi 
bagian saya dalam kelompok 
    
35 Saya tidak mengatakan kepada orang tua apabila mendapat nilai 
jelek karena takut dimarahi. 
    
36 Saya berpura-pura meninggalkan buku PR di rumah apabila 
lupa mengerjakan PR 
    
37 Saya menyimpan alat tulis yang saya punya agar tidak dipinjam 
oleh teman 
    
38 Saya memilih menyewakan barang yang saya punya daripada 
meminjamkan secara cuma-Cuma 
    
39 Saya berpikir suatu saat orang yang saya tolong akan menolong 
saya kembali 
    
40 Saya akan membantu orang yang meminta bantuan dengan 
menawarkan imbalan yang sepadan dengan apa yang saya 
lakukan 
    
41 saya tidak memperbolehkan apabila alat tulis yang saya punya 
digunakan untuk mengerjakan tugas kelompok. 
    
42 Saya menunggu teman saya bertanya kepada guru apabila 
bingung dalam mengerjakan tugas kelompok. 
    
43 saya memilih menghindar apabila melihat guru yang kerepotan 
membawa buku menuju kelas. 
    
44 Saya tidak peduli apabila melihat kecelakaan dalam perjalanan 
ke sekolah karena hanya akan membuat saya telat jika 
menolong. 







Lampiran 6. Rencana Pelaksanaan Layanan 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN 
BIMBINGAN KELOMPOK TEKNIK SOSIODRAMA 
 
A. Identitas 
1. Satuan Layanan : Bimbingan Kelompok 
2. Tahun Ajaran  : 2019/2020 
3. Sasaran layanan : pribadi 
 
B. Waktu dan Tempat 
1. Alokasi Waktu : 7 x 45 menit 
2. Tempat  : ruang kelas 
 
C. Materi Layanan 
1. Judul Materi  : Rasa Percaya Diri dan Perilaku Prososial 
2. Bidang bimbingan : pribadi 
 
D. Tujuan Layanan 
1. Tujuan Umum : memberikan pengetahuan tentang rasa percaya diri 
dan perilaku prososial siswa kelas X SMK N 1 Panjatan 
2. Tujuan Khusus : agar siswa dapat memahami tentang bagaimana 
mengekspresikan rasa percaya dirinya dan berperilaku prososial dalam 
kehidupan sehari-hari 
 
E. Metode   : Sosiodrama 
 






G. Deskripsi Proses  :  





I Persiapan 1. Guru BK memberikan salam 
dan membuka dengan doa. 
2. Guru BK memperkenalkan 
diri agar mengakrabkan 
suasana. 
3. Guru BK menjelaskan tujuan 
dari layanan yang akan 
diberikan. 
4. Guru BK memberikan pretest 
berupa skala rasa percaya diri 
dan perilaku prososial siswa. 
5. Guru menyampaikan pokok 
materi tentang rasa percaya 
diri dan perilaku prososial 
siswa 
6. Guru BK mengajak siswa 
untuk aktif dalam kegiatan 
7. Guru BK menjelaskan tata 
cara pelaksanaan bimbingan 
kelompok teknik sosiodrama 
8. Guru BK membagi kelas 
menjadi 4 kelompok, masing-
masing kelompok 
beranggotakan 8 siswa 
9. Guru BK menugaskan siswa 
untuk mendiskusikan 







10. Guru BK menjelaskan tentang 
tema sosiodrama yang akan 
dilaksanakan oleh siswa 
11. Guru BK membagi tema 
untuk masing-masing 
kelompok 
12. Guru BK menugaskan siswa 
untuk berdiskusi dalam 
kelompok untuk membuat 
skenario sosiodrama yang 
akan ditampilkan masing-
masing kelompok. Untuk 
kelompok 1 dan 2 akan 
mengembangkan skenario 
tentang sikap prososial dan 
kelompok 3 dan 4 akan 
mengembangkan skenario 
tentang rasa percaya diri 
13. Guru BK menjelaskan tentang 
garis besar skenario yang akan 
dikembangkan siswa. untuk 
kelompok pertama dan kedua 
harus mengembangkan cerita 
mengenai seorang anak yang 
hampir dihajar masa karena 
mencuri obat disebuah warung 
namun pemilik warung malah 
memberikan makanan dan 
obat yang dia ambil karena 




mengambil obat untuk ibunya 
yang sedang sakit, setelah 30 
tahun anak itu sukses menjadi 
penolong pemilik warung  
yang sakit dan tidak memiliki 
biaya untuk berobat. 
kelompok tiga dan empat 
mengembangkan cerita 
mengenai seseorang yang 
selalu diejek tetangga-
tetangganya karena menjadi 
pemulung sampah untuk 
menghidupi keluarganya, 
namun setelah 5 tahun dia 
berhasil menjadikan sampah-
sampah yang dia pungut 
bernilai jual tinggi dengan 
menjadikan barang-barang 
kerajinan serta dia mendapat 
penghargaan karena berperan 
terhadap lingkungan hidup. 
14. Guru memberikan waktu 
siswa untuk berdiskusi 
mengembangkan skenario 
tentang sosiodrama yang akan 
ditampilkan masing-masing 
kelompok. 
15. Guru Bk mempersilahkan 
siswa untuk menunjukkan 
skenario untuk dikoreksi oleh 





16. Guru BK memberikan waktu 
untuk siswa merevisi skenario 
yang akan ditampilkannya 
sesuai dengan arahan dari 
guru Bk 
17. Guru meminta siswa untuk 
mendiskusikan siapa saja yang 
memerankan sosiodrama 
dalam setiap kelompok 
18. Guru BK meminta siswa yang 
akan menampilkan peran 
untuk memahami peran yang 
akan dibawakannya serta 
menugaskan ketua kelompok 
untuk memastikan setiap 














 19. Kelompok 1 menampilkan 
sosiodrama  
20. Guru mengajak siswa untuk 
membahas poin-poin 
mengenai perilaku prososial 
siswa yang ditampilkan 
kelompok 1 dalam sosiodrama 
21. Kelompok 2 menampilkan 
sosiodrama  
22. Guru mengajak siswa untuk 
membahas poin-poin 

























siswa yang ditampilkan 
kelompok 2 dalam sosiodrama 
23. Kelompok 3 menampilkan 
sosiodrama  
24. Guru mengajak siswa untuk 
membahas poin-poin 
mengenai rasa percaya diri 
siswa yang ditampilkan 
kelompok 3 dalam sosiodrama 
25. Kelompok 4 menampilkan 
sosiodrama  
26. Guru mengajak siswa untuk 
membahas poin-poin 
mengenai rasa percaya diri 
siswa yang ditampilkan 











VII Pengakhiran 27. Guru BK kembali mengulas 
mengenai topik permasalahan 
yang ditampilkan dalam 
sosiodrama yang telah 
ditampilkan keempat 
kelompok 
28. Guru BK memberikan 
penguatan dengan 
mengikutsertakan siswa dalam 
diskusi mengenai rasa percaya 
diri dan perilaku prososial 
29. Guru BK mengemukakan 
bahwa kegiatan akan segera 
berakhir 




terimaksih atas partisipasi 
yang telah siswa ikuti 
31. Guru BK memberikan postest 
berupa skala psikologis 
mengenai rasa percaya diri 
dan perilaku prososial siswa 
32. Guru menutup pertemuan 
dengan mengucapkan salam 





H. Rencana Evaluasi 
Evaluasi dilakukan saat kegiatan bimbingan kelompok berakhir dengan 
menanyakan tentang perlunya pemahaman dasar mengenai konsep rasa 
percaya diri dan perilaku prososial siswa yang dibahas pada saat bimbingan 
kelompok. 
 
I. Rencana Tindak Lanjut 
Rencana tindak lanjut yang akan dilakukan adalah dengan membantu anggota 
kelompok yang bermasalah dengan mengadakan konseling kelompok atau 
konseling individu 
 

















Judul : Kebaikan akan dibalas dengan kebaikan 
Latar tempat : pertokoan, rumah sakit 
Latar waktu : siang hari 
Amanat  : apabila kita menolong orang lain dengan ikhlas maka 
suatu saat jika kita membutuhkan pertolongan maka orang lain akan menolong 
kita dengan ikhlas 
Pemeran /perwatakan : 
1. Abah pemilik toko/baik hati dan suka menolong 
2. Ani/patuh terhadap orang tua 
3. Bejo/keras kepala 
4. Tarjo/sopan 
5. Paijo/tenang, sopan 
6. Ilham/pemberani dan suka menolong 
 
Permasalahan : ilham anak yang baik, ibunya sedang sakit dan tidak punya uang 
untuk berobat. Karena tidak tega melihat ibunya kesakitan ilham dengan terpaksa 
mencuri obat di toko.   
 
Komplikasi : ilham hampir saja dihajar oleh bapak-bapak yang melihatnya 
mencuri 
 
Solusi  : abah membiarkan ilham dan dengan ikhlas memberikan obat 
untuk ibu ilham dan malah ditambahi dengan makanan. Abah mengajarkan ani 





Suatu siang yang terik, ilham sudah tidak tega melihat ibunya merasa sesak napas 
terbaring ditempat tidur. Dia menangis kemudian berlari keluar rumah. 
Sesampainya di komplek pertokoan dia menjadi gelap mata dan terpikir untuk 
mengambil obat tanpa sepengetahuan pemilik toko. 
Ilham : “Apa yang harus aku lakukan, ibu sakit, dan kami tidak memiliki uang 
sedikitpun”(sambil melihat sekeliling) 
Ilham : “toko itu sedang ramai, aku ambil satu obat saja mereka tidak akan tau” 
(sambil berjalan menuju etalase toko) 
 
Ketika ilham mengambil obat dan langsung memasukannya ke saku celananya 
tiba-tiba pak bejo melihatnya dan mencoba memprovokasi warga untuk 
menghakiminya. 
 
Pak Bejo : “heiiiiii….kamu mau mencuri?” 
Ilham  : “tiii…tidakk..tidak pak” (menjawad dengan suara gemetar) 
Pak bejo  : “tidak tidak apaan! Saya lihat kamu mengambil dan 
memasukan obat ke saku celana dan sekarang mau pura-pura tidak tau!” 
Ilham  : “tidak pak, saya tidak mencuri”(menjawab dengan hamper 
menangis) 
Pak bejo  : “nggak mau ngaku kamu? Pak tarjo, pak paijo, mending 
kita hajar aja anak ini kalau tidak mau mengaku, jelas-jelas saya melihatnya 
mencuri” 
Pak tarjo  : “coba lihat dulu pak, apa ada buktinya” 
Pak bejo  : “hei anak kecil!!! Keluarkan barang yang ada di saku 
celanamu! Aku lihat itu obat dari toko ini!” 
 
Ilham pun hanya menangis 
 
Pak paijo : “jangan main hakim sendiri pak, kita serahkan kepada pemilik 




Ani, anak pemilik toko yang melihat pertikaian itu memanggil ayahnya. 
 
Ani : “abah, sini cepetan, ada yang mencuri di toko kita” 
Abah : “ mencuri apa nak?” 
Ani : “dia mengambil obat dari etalase abah!” 
 
Abah kemudian menghampiri kerumunan itu dan melihat ilham sedang menangis. 
 
Abah :”bapak-bapak, ada apa ini?” 
Pak bejo: “ anak ini mencuri pak, bagaimana kalo kita beri dia pelajaran!!! Biar 
kapok nggak ngulangi lagi” 
Pak tarjo:”jangan pak, kita laporkan saja ke polisi, jangan main hakim sendiri” 
Abah :”baik bapak-bapak, sudah..biar anak ini saya yang ngurus, terimakasih 
sudah menolong toko kami” 
Pak paijo: “baik pak, kami pamit” 
 
Setelah bapak-bapak meninggalkan toko itu, abah mendekati ilham 
 
Abah : “kamu kenapa menangis nak?” 
Ilham : “maaf pak, ini saya kembalikan obatnya, tadi saya mau mencuri pak, 
maaf” 
Abah : “kenapa kamu mengambil tanpa ijin? Kamu tau kalau ini perbuatan 
salah?” 
Ilham :”maaf pak, ibu saya sedang sakit, saya tidak punya uang” 
Abah :”kamu sudah makan?” 
Ilham :”belum pak” 
Abah :”ani, ambilkan beberapa roti disana masukan ke dalam kantong plastic!” 
Ani : “untuk apa abah?”  
Abah :”anak ini belum makan, kasian kan kalau sampai sakit, ibunya juga 
sedang sakit” 
Ani :”baik bah…” (sambil mengambil roti dang menyerahkannya ke abah 
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Abah :”ambil saja obat itu nak, sama ini buat kamu makan, semoga ibu kamu 
lekas sehat. Jangan diulangi lagi ya mengambil barang orang lain tanpa ijin” 
Ilham  :”terimakasih pak” (kemudian berlari meninggalkan toko) 
Ani :”kenapa sih bah, pencuri kok dikasih?” 
Abah :”dia terpaksa nak, ibunya sedang sakit,kita Alhamdulillah diberi 
kecukupan kesehatan, jangan ragu untuk menolong orang lain nak” 
Ani :”baik abah” 
 
Adegan II 
Dua puluh tahun kemudian, abah yang semakin tua menjadi mulai sakit-sakitan. 
Toko yang dulu sangat ramai menjadi sepi pembeli. Tiba-tiba abah sakit dan jatuh 
pingsan. 
 
Ani :”abah  kenapa bah…”(sambil menangis melihat abah pingsan) 
  “tolonggg….toloongggg……” 
 
Warga sekitar kemudian membantu ani membawa abah ke rumah sakit. 
 
Di rumah sakit, ani yang sedang menunggu abah yang masih belum sadar 
dihampiri oleh seorang dokter muda 
 
Dokter : “ayahnya mbak terkena serangan jantung, satu-satunya jalan adalah harus 
dilakukan operasi” 
Ani : “kira-kira kapan dok harus dilakukan operasi?”(sambil menangis) 
Dokter : “secepatnya mbak, agar ayahnya mbak bisa cepat tertolong” 
Ani :”baik dok, beri saya waktu” 
 
Keesokan harinya,ani menemui dokter yang merawat abah 
Ani: “dok, bagaimana kalau ayah saya tidak melakukan operasi” 




Ani :”kami terkendala biaya dok, saya tidak tau hharus minta tolong kepada 
siapa” (sambil menangis kemudian meninggalkan ruangan dokter) 
 
Dokter tersebut kemudian melihat data-data abah, dia teringat saat kecil abah yang 
menolongnya saat ibunya sakit. Dokter itu adalah ilham yang telah dewasa. 
Kemudian ilham menolong abah dengan membayarkan semua biaya 
perawatannya 
Dokter : “ayah mbak bisa segera dioperasi hari ini” 
Ani :”tapi saya tidak punya biaya dok” 
Dokter:”tidak usah dipikirkan mbak, ada yang mau membiayai operasi ayahnya 
mbak” 
Ani :”alhamdulillah……siapa dok, saya mau bertemu untuk berterimakasih?” 
Dokter :”maaf mbak, donaturnya tidak ingin disebutkan identitasnya” 
Ani :”sampaikan terimakasih kepadanya dok” 









Judul  : Menolong tanpa pamrih  
Latar tempat : rumah, pasar, rumah sakit 
Latar waktu : siang hari 
Amanat  : setiap hal yang dilakukan tanpa pamrih akan mendapatkan 
balasan yang tidak pernah di duga 
Pemeran /perwatakan : 
1. Bapak penjual kue/suka menolong 
2. dinda/baik hati 
3. ibu dinda/baik hati 
4. penjual sayur/jujur 
5. penjual buah/keras kepala 
 
Permasalahan : ibu dinda sedang sakit dan mereka dalam keadaan tidak punya 
uang, dinda khilaf dan mencuri kue di pasar   
 
Komplikasi : dinda hamper dihakimi masa karena mencuri 
 
Solusi  : bapak penjual kue ikhlas menolong dinda yang sedang kesusahan 
tanpa mengharapkan balasan 
 
Adegan I 
Siang hari saat dirumah, ibu dinda sedang sakit. Dinda menghampiri ibunya 
dengan menangis karena merasa lapar sekaligus tidak tega dengan keadaan 
ibunya. 
Ibu Dinda : “nak, kenapa kamu menangis?” 




Ibu Dinda : “dokter puskesmas menyarankan ibu untuk dirujuk ke rumah 
sakit besar, tapi kita tidak ada biaya nak” 
Dinda  :”terus kita harus bagaimana bu?” 
Ibu Dinda :”tidak apa-apa nak, ibu masih kuat. Besok kamu belajar yang rajin 
biar bisa menjadi dokter dan menolong orang yang tidak mampu seperti kita.” 
DInda  :”baik bu” 
 
 
Karena merasa tidak tega dengan ibunya yang tidak memiliki uang, dinda 
meninggalkan kamar ibunya dan tidak mengatakan kalau dia merasa lapar.  
 
Adegan 2 
Dinda berjalan dan akhirnya sampai ke pasar dekat rumahnya. Dinda merasa 
sangat lapar, melihat tukang kue yang sangat ramai pembeli dia akhirnya khilaf 
dan mengambil kue tanpa membayar. 
Penjual Sayur :”Pak..pak..lihat, anak itu mengambil kue tapi sepertinya belum 
membayar” 
Penjual buah :”iya itu…heii  nak, kamu mau mencuri?” 
Dinda   :”akuu…akuuu…”(mencoba menjawab dengan nada ketakutan) 
Penjual buah :”ngaku aja..atau mau kita laporkan ke polisi?masih kecil berani-
beraninya mencuri!” 
Penjual Sayur :”sabar pak, kita bilang ke bapak penjual kue biar diselesaikan 
baik-baik” 
Penual Buah :”Pak, kuemu ada yang mencuri itu lihat” 
Dinda   :”maaf pak, saya tidak berniat mencuri, saya lapar pak”(menjawab 
kemudian menangis 
Penjual kue :”terimakasih bapak-bapak sudah membantu saya dalam 
berdagang, biar anak ini saya yang mengurus” 
Dinda  :”maaf pak, jangan laporkan saya ke polisi, kasian ibu saya, ibu 
sedang sakit” 
Penjual kue :”sini nak…kamu lapar?” 
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Dinda  :”tidak pak, ini saya kembalikan pak, jangan laporkan saya ke 
polisi” 
Penjual kue :”tidak apa-apa, bapak tidak akan lapor polisi, makanlah nak. Ibu 
kamu sakit apa?” 
Dinda  :”tidak tau pak, kami tidak punya biaya untuk berobat” 
Penjual kue :”ini bawalah untuk ibumu juga, kalau kamu butuh bantuan bilang 
saja ke bapak ya?” 
Dinda  :”terimakasih pak” 
Dinda kemudian berlari pulang untuk menemui ibunya. 
 
Adegan 3 
20 tahun kemudian… 
Dinda yang dari sejak kecil bekerja keras dan rajin belajar akhirnya mencapai 
cita-citanya menjadi seorang dokter. 
Dinda  :”bapak sudah sadar? saya dokter dinda yang sedang merawat 
bapak.” 
Penjual kue :”saya sakit apa dok?tadi saya merasa pusing dan setelah sadar 
saya tiba-tiba ada disini” 
Dinda  :”bapak pingsan disebabkan karena hipertensi, dan setelah saya cek 
jantung bapak mengalami penyempitan” 
Penjual kue :”apa yang harus saya lakukan dok, kemarin pasar tempat saya 
jualan sudah digusur. Saya tidak punya biaya” 
DInda  :”Pasar mana pak?” 
Penjual kue :”pasar di dekat perempatan sana, sudah 30 tahun saya jualan, 
tetapi pasar itu sekarang digusur untuk pelebaran jalan” 
Dinda  : (terdiam sejenak seperti tidak menyangka bapak itu yang 
menolong dia 20 tahun yang lalu) “bapak ingat saya?” 
Penjual kue :”apa dokter pernah beli kue yang saya jual?” 
Dinda  :”saya anak kelaparan yang mencuri kue bapak 20 tahun lalu, 
berkat pertolongan bapak saya bisa bertahan sampai sekarang.” 
Penjual kue :”Alhamdulillah, saya senang mendengarnya.” 
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Dinda  :”bapak tidak usah  memikirkan biaya rumah sakit, seluruh biaya 
bapak saya akan menanggungnya” 









Judul  : Kita Semua Berpotensi 
Latar tempat : lingkungan rumah, balai desa 
Latar waktu : siang hari 
Amanat  : kita harus yakin bahwa kita mempunyai potensi untuk 
dikembangkan 
Pemeran /perwatakan : 
1. Dika/selalu percaya diri 
2. Ibu Dika/mudah terprovokasi 
3. Rina/suka mengomentari orang 
4. Ibu Rina/suka mengomntari orang 
5. Kepala desa/baik hati 
 
 
Permasalahan : dika yang hanya anak seorang petani tidak bisa melanjutkan 
kuliah sehingga menjadi bahan ejekan tetangga 
 
Komplikasi : ibu dika tidak terima anaknya diejek oleh ibu rina karena tidak 
melanjutkan kuliah 
 
Solusi  : dika percaya diri mampu untuk mengembangkan usaha walaupun 
dia hanya lulusan SMK dan anak seorang petani 
 
Adegan 1 
Disuatu siang, rina dan ibunya berjalan melewati rumah dika dan melihat dika 
sedang mengumpulkan sampah yang ada di dekat rumahnya 
Rina :”buk, lihat itu dika, dia kemarin juara 1 di kelas, tapi akhirnya tidak 
kuliah” 
Ibu rina :”iyalah , mana mungkin dia kuliah, ibunya aja susah cari uang” 
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Rina :”kamu ngapain dik? Itu kan sampah!” 
Ibu rina :”kamu mau jadi pemulung ya?” 
Dika :”maaf buk, saya membersihkan lingkungan apa ada yang salah?” 
Ibu rina :”kirain sekarang kamu jadi pemulung, kan kamu tidak bisa kuliah” 
Dika :”saya di SMK selama ini juga diajari banyak keterampilan bu, insyaAllah 
saya bisa sukses walaupun belum bisa kuliah” 
Ibu dika :”kenapa bu?apa salah anak saya?” 
Dika :”Sudah bu..tidak apa-apa” 
Ibu dika :”gini ya bu rina, walaupun anak saya belum bisa kuliah, saya tetap 
bangga sama anak saya” 
Ibu rina :”apa sih malah marah-marah?orang saya cuma nanya-nanya kok 
tadi” 
Ibu dika :”nanya tapi bikin sakit hati bu” 
Dika :”sudah bu…sudahh..” 
Ibu rina :”yaudah, ayo rin kita pergi, gitu aja baper”(sambil menggandeng 




Ibu dika menangis dan dika berusaha menenangkannya. 
Ibu dika :”emangnya harus kuliah ya dik biar sukses?” 
Dika :”besok saya bisa kuliah bu, tidak sekarang tidak apa-apa” 
Ibu dika :”dari mana uangnya dik?” 
Dika :”biar dika yang cari bu, ibu tidak usah khawatir, dika bisa menjadi 
pengusaha kemudian bisa menghasilkan uang buat kuliah” 
Ibu dika :”usaha apa?kita nggak punya modal dika” 
Dika :”ibu…dika diajari banyak keterampilan di smk, dika juga diajari 
menggunakan internet, sekarang semuanya bisa dilakukan bu” 
Ibu dika :”yaudah, ibu percaya kamu” 




Ibu dika tersenyum 
 
Adegan 3 
5 tahun kemudian, dika memenangkan penghargaan kalpataru karena bisa 
mengolah limbah sampah yang mencemari lingkungan 
Kepala desa :”saya bangga sama kamu dik, kamu bisa membuat desa kita bersih 
dan memenangkan penghargaan kalpataru” 
Dika  :”terimakasih pak, karena saya yakin, potensi diri kita pasti bisa 
dioptimalkan pak” 
Kepala desa :”percaya dirimu itu yang saya suka, bukan asal pede tapi kamu 
percaya diri dengan berlandaskan pengetahuan” 







Judul  : café sampah 
Latar tempat : rumah 
Latar waktu : siang hari 
Amanat  : keyakinan yang dilandasi dengan pengetahuan akan  
Pemeran /perwatakan : 
1. Anis/pintar dan percaya diri 
2. Dian/sering ragu-ragu 
3. Rita/percaya diri dan pemalas 
4. Desi/suka mengomentari orang 
5. Pemilik café/baik hati 




Permasalahan : anis bercita-cita mengembangkan usaha yang ramah lingkungan, 
namun ada teman yang meragukannya 
 
Komplikasi : anis betekad membuat bank sampah namun dian merasa kalau itu 
tidak akan mempunyai dampak apa-apa terhadap lingkungannya 
 
Solusi  : anis tetap percaya diri terhadap ide nya dan mencari pengetahuan 
dari internet untuk mewujudkannya 
 
Adegan 1 
Suatu hari keempat sahabat berkumpul, mereka membahas apa yang bisa mereka 
lakukan untuk menjaga kelestarian lingkungannya. 
Anis :”lingkungan kita semakin kotor, kalian merasa enggak?” 
Rita :”nggak juga sih, menurutku itu wajar-wajar aja. Lagian juga udah jadi 
urusan menteri lingkungan hidup” 
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Desi :”bener juga rita, kamu mau ngapai lagi nis?sukanya menyusahkan diri” 
Anis :”kalian sih nggak pernah peka sama lingkungan. Itu bisa jadi peluang 
gaes!” 
Dian :”peluang gimana?nanti malah kita yang susah seniri” 
Rita :”peluang kalo yang bisa mewujudkannya” 
Anis :”ya makanya ayo kita cari cara mewujudkan peluang itu!” 
Dian :”kamu aja deh, aku nggak yakin” 
Anis :”sekarang semua hal kan bisa dipelajari, apa susahnya teman-
teman?ayolahh…” 
Rita :”emang sih kamu bener, tapi kamu sendiri aja deh, aku males” 
Anis :”kalian memang tidak bisa diandalkan, awas ya jangan nyesel kalo aku 
sukses dari peluang ini” 
 
Anis kemudian pergi meninggalkan teman-temannya. 
 
Adegan 2 
Anis yang sudah mempelajari bagaimana cara membuat café bertanya-tanya 
tentang manajemen café kepada tukang café dan pengepul sampah. Aniss yakin 
bisa membuat café sampah untuk membuat lingkungannya menjadi bersih. 
Anis :”sampah apa saja sih pak yang laku dijual?” 
Pengepul sampah:”pokoknya yang dari plastic kaya gini, atau kertas, atau logam-
logam gitu saya beli mbak” 
Anis :”oke pak, saya paham”(jawab dengan  penuh  percaya diri) 
  “saya yakin bisa mewujudkan impian saya membuat café yang ramah 
lingkungan” 
Pemilik café :”yang benar saja mbak, apa hubungannya café sama sampah?nanti 
malah jadi jorok?” 
Anis  :”sampahnya cuma sebagai alat bayar pak, nanti dibersihkan jadi 
tidak jorok” 
Pemilik café :”oalah begitu, oke saya setuju mbak, akan saya buka cabang 
dengan mbak sebagai manajernya” 
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Anis  :”siap pak, tunggu saja nanti pasti banyak untungnya pak” jawab 




Anis mendapat penghargaan karena café yang dia buat menginspirasi banyak 
orang untuk tidak menyia-nyiakan sampah. Teman-teman anis pun bangga 
padanya 
Desi :”wih, kamu sekarang ajdi trending topic nis” 
Anis :”kan aku udah bilang dulu, kalau aku yakin bisa membuat café yang 
ramah lingkungan” 
Rita :”berkat keyakinan dan emang kamu punya potensi nis” 
Dian :”benar, ini karena memang kamu punya potensi yang bisa dikembangkan” 
Anis :ya kalian benar, tapi potensi itu bisa dikembangkan asal kita yakin, kalian 
juga pasti punya potensi yang bisa kalian kembangkan. Yang penting percaya diri 







Lampiran 8. Skor Rasa Percaya Diri Siswa Kelas Kontrol 
DATA SKOR RASA PERCAYA DIRI SISWA KELAS KONTROL 
 
NAMA SKOR PRETEST SKOR POS TES 
A 99 99 
B 89 93 
C 103 103.0 
D 88 91.0 
E 100 100.0 
F 92 93.0 
G 97 97.0 
H 98 97.0 
I 97 99.0 
J 98 98.0 
K 98 98.0 
L 108 108.0 
M 93 94.0 
N 86 87.0 
O 98 98.0 
P 112 110.0 
Q 108 107.0 
R 95 94.0 
S 90 90.0 
T 96 97.0 
U 83 87.0 
V 96 96.0 
W 95 97.0 
X 96 95.0 
Y 102 104.0 
Z 111 106.0 
AA 93 99.0 
BB 108 108.0 
CC 97 98.0 
DD 101 101.0 
EE 95 95.0 





Lampiran 9. Skor Rasa Percaya Diri Siswa Kelas Eksperimen 
DATA SKOR RASA PERCAYA DIRI SISWA KELAS EKSPERIMEN 
 
NAMA SKOR PRETES SKOR POS TES 
1 89 108.0 
2 93 108.0 
3 89 93.0 
4 95 106.0 
5 94 100.0 
6 100 108.0 
7 101 100.0 
8 93 121.0 
9 102 110.0 
10 93 110.0 
11 96 109.0 
12 103 116.0 
13 93 100.0 
14 97 102.0 
15 94 110.0 
16 100 107.0 
17 102 116.0 
18 93 99.0 
19 97 100.0 
20 96 116.0 
21 97 108.0 
22 97 112.0 
23 90 96.0 
24 90 106.0 
25 96 98.0 
26 98 106.0 
27 88 101.0 
28 86 95.0 
29 100 119.0 
30 95 118.0 
31 96 117.0 





Lampiran 10. Skor Sikap Prososial Siswa Kelas Kontrol 
DATA SKOR SIKAP PROSOSIAL SISWA KELAS KONTROL 
 
NAMA SKOR PRETES SKOR POS TES 
A 116 117.0 
B 89 89.0 
C 108 108.0 
D 107 107.0 
E 102 103.0 
F 112 113.0 
G 110 110.0 
H 103 103.0 
I 105 106.0 
J 95 95.0 
K 103 104.0 
L 124 121.0 
M 113 111.0 
N 124 123.0 
O 106 107.0 
P 118 117.0 
Q 133 133.0 
R 115 115.0 
S 100 103.0 
T 105 104.0 
U 89 90.0 
V 111 109.0 
W 103 102.0 
X 106 106.0 
Y 115 113.0 
Z 125 123.0 
AA 100 100.0 
BB 127 122.0 
CC 100 102.0 
DD 107 108.0 
EE 104 104.0 







Lampiran 11. Skor Sikap Prososial Siswa Kelas Eksperimen  
DATA SKOR SIKAP PROSOSIAL SISWA KELAS EKSPERIMEN 
 
NAMA SKOR PRETES SKOR POS TES 
1 107 118.0 
2 86 101.0 
3 95 118.0 
4 125 119.0 
5 105 101.0 
6 107 106.0 
7 121 105.0 
8 108 109.0 
9 122 127.0 
10 108 113.0 
11 108 117.0 
12 121 127.0 
13 116 109.0 
14 100 104.0 
15 102 118.0 
16 123 121.0 
17 130 133.0 
18 111 112.0 
19 107 112.0 
20 99 106.0 
21 108 108.0 
22 108 106.0 
23 103 109.0 
24 101 113.0 
25 111 114.0 
26 105 118.0 
27 109 119.0 
28 104 108.0 
29 113 117.0 
30 117 120.0 
31 118 120.0 





Lampiran 12. Hasil Analisis Data 
 
1. Hasil Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Independent Sample t-test 
Variabel Rasa Percaya Diri Siswa 
 
. EXAMINE VARIABLES=skor BY kelompok 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF HISTOGRAM NPPLOT SPREADLEVEL 
  /COMPARE GROUP 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 





Output Created 12-May-2020 11:47:40 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
71 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values for 
dependent variables are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any dependent 
variable or factor used. 
Syntax EXAMINE VARIABLES=skor BY 
kelompok 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF 
HISTOGRAM NPPLOT 
SPREADLEVEL 
  /COMPARE GROUP 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 
  /NOTOTAL. 
 
Resources Processor Time 00:00:01.781 














 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Skor 1 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 




 kelompok Statistic Std. Error 
Skor 1 Mean 98.0625 1.01891 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 95.9844  
Upper Bound 1.0014E2  
5% Trimmed Mean 98.0556  
Median 98.0000  
Variance 33.222  
Std. Deviation 5.76383  
Minimum 87.00  
Maximum 110.00  
Range 23.00  
Interquartile Range 6.50  
Skewness .215 .414 
Kurtosis -.092 .809 
2 Mean 1.0691E2 1.32086 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 1.0421E2  
Upper Bound 1.0960E2  
5% Trimmed Mean 1.0690E2  
Median 1.0750E2  
Variance 55.830  
Std. Deviation 7.47192  
162 
 
Minimum 93.00  
Maximum 121.00  
Range 28.00  
Interquartile Range 11.50  
Skewness .077 .414 
Kurtosis -.794 .809 
 
 






 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Skor 1 .154 32 .051 .964 32 .349 
2 .108 32 .200
*
 .966 32 .389 
a. Lilliefors Significance Correction     
*. This is a lower bound of the true significance.    
 
 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Skor Based on Mean 2.806 1 62 .099 
Based on Median 2.780 1 62 .100 
Based on Median and with 
adjusted df 
2.780 1 60.770 .101 
Based on trimmed mean 2.812 1 62 .099 
 
 
T-TEST GROUPS=kelompok(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=skor 





Output Created 12-May-2020 11:48:55 
Comments  





Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
71 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based 
on the cases with no missing or out-
of-range data for any variable in the 
analysis. 
Syntax T-TEST GROUPS=kelompok(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=skor 
  /CRITERIA=CI(.9500). 
 
Resources Processor Time 00:00:00.047 







ok N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Skor 1 32 98.0625 5.76383 1.01891 
2 32 1.0691E2 7.47192 1.32086 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  









Interval of the 
Difference 














Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  









Interval of the 
Difference 




























2. Hasil Uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan Uji Independent Sample t-test 
Variabel Sikap Prososial Siswa 
 
 
EXAMINE VARIABLES=skor BY kelompok 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF HISTOGRAM NPPLOT SPREADLEVEL 
  /COMPARE GROUP 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 





Output Created 12-May-2020 12:03:31 
Comments  
Input Data C:\Users\ASUS\Documents\percaya 
diri fix.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
71 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values for 
dependent variables are treated as 
missing. 
Cases Used Statistics are based on cases with no 
missing values for any dependent 
variable or factor used. 
Syntax EXAMINE VARIABLES=skor BY 
kelompok 
  /PLOT BOXPLOT STEMLEAF 
HISTOGRAM NPPLOT 
SPREADLEVEL 
  /COMPARE GROUP 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES 
  /CINTERVAL 95 
  /MISSING LISTWISE 




Resources Processor Time 00:00:01.843 
Elapsed Time 00:00:01.821 
 
 









 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Skor 1 32 100.0% 0 .0% 32 100.0% 




 kelompok Statistic Std. Error 
Skor 1 Mean 1.0881E2 1.69584 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 1.0535E2  
Upper Bound 1.1227E2  
5% Trimmed Mean 1.0876E2  
Median 1.0750E2  
Variance 92.028  
Std. Deviation 9.59313  
Minimum 89.00  
Maximum 133.00  
Range 44.00  
Interquartile Range 11.75  
Skewness .243 .414 
Kurtosis .471 .809 
2 Mean 1.1356E2 1.37587 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 1.1076E2  
Upper Bound 1.1637E2  
5% Trimmed Mean 1.1331E2  
Median 1.1300E2  
167 
 
Variance 60.577  
Std. Deviation 7.78310  
Minimum 101.00  
Maximum 133.00  
Range 32.00  
Interquartile Range 12.25  
Skewness .442 .414 
Kurtosis -.135 .809 
 
 






 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Skor 1 .114 32 .200
*
 .973 32 .592 
2 .127 32 .200
*
 .959 32 .258 
a. Lilliefors Significance Correction     
*. This is a lower bound of the true significance.    
 
 
Test of Homogeneity of Variance 
  Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 
Skor Based on Mean .521 1 62 .473 
Based on Median .419 1 62 .520 
Based on Median and with 
adjusted df 
.419 1 55.162 .520 




T-TEST GROUPS=kelompok(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=skor 







Output Created 12-May-2020 12:03:52 
Comments  
Input Data C:\Users\ASUS\Documents\percaya 
diri fix.sav 
Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working 
Data File 
71 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis are based 
on the cases with no missing or out-
of-range data for any variable in the 
analysis. 
Syntax T-TEST GROUPS=kelompok(1 2) 
  /MISSING=ANALYSIS 
  /VARIABLES=skor 
  /CRITERIA=CI(.9500). 
 
Resources Processor Time 00:00:00.016 
Elapsed Time 00:00:00.031 
 
 




ok N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Skor 1 32 1.0881E2 9.59313 1.69584 
2 32 1.1356E2 7.78310 1.37587 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 
  























-2.175 59.474 .034 -4.75000 2.18378 -9.11901 -.38099 
 
 
